




PENERAPAN MODEL SIKLUS BELAJAR (LEARNING CYCLE) BERBASIS  
METODE KONFLIK KOGNITIF UNTUK MENINGKATKAN  
PEMAHAMAN KONSEP FISIKA PESERTA DIDIK  














Diajukan Untuk Memenuhi Salah Satu Syarat Meraih Gelar Sarjana  
Pendidikan (S.Pd) Pada Prodi Pendidikan Fisika 
 Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan  









FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN 






PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI 
Mahapeserta didik yang bertanda tangan dibawah ini: 
Nama   : Fitriani 
NIM   : 20600115063 
Tempat/tanggal lahir : Maros/ 02 Oktober 1997 
Jurusan  : Pendidikan Fisika 
Alamat  : Jl. Sultan Alauddin IV 
Judul  : Penerapan Model Siklus Belajar (Learning Cycle) Berbasis 
Metode Konflik Kognitif Untuk Meningkatkan Pemahaman 
Konsep Fisika Peserta Didik Siswa Kelas X MIPA 4 SMAN 
4 Maros. 
Menyatakan dengan sesungguhnya dan penuh kesadaran bahwa skripsi ini 
benar adalah hasil karya sendiri. Jika dikemudian hari terbukti bahwa ia merupakan 
duplikat, tiruan, plagiat, atau dibuat orang lain secara keseluruhan, maka skripsi dan 
gelar yang diperoleh karenya batal demi hukum. 
      Makassar, 18 Juli 2019 
      Penulis 
 
 
      Fitriani 
















































































                                                            
Alhamdulillah Rabbil ‘Alamin, puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah 
melimpahkan rahmat dan rahim-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi 
ini dengan judul “Penerapan model siklus belajar (learning cycle) berbasis metode 
konflik kognitif untuk meningkatkan pemahaman konsep fisika peserta didik kelas 
X MIPA 4 SMAN 4 Maros” dapat diselesaikan dengan baik. Shalawat serta salam 
senantiasa tercurah kepada junjungan kita Nabi Besar Muhammad SAW, kepada 
keluarganya, para sahabatnya, dan para pengikutnya yang setia sampai akhir zaman. 
Proses penyelesaian skripsi ini, merupakan suatu perjuangan yang panjang 
bagi penulis. Skripsi ini terwujud berkat uluran tangan dari insan-insan yang telah 
di gerakkan hatinya oleh yang Maha Kuasa untuk memberikan dukungan, bantuan 
dan bimbingan bagi penulis. Oleh karena itu, penulis mengucapkan terima kasih 
dan rasa hormat yang tak terhingga kepada kedua orang tua penulis Muh. Amin dan 
Salika, serta Ibunda Hatijah yang telah senatiasa memberikan semangat untuk 
penulis atas segala doa dan perngorbanannya selama masa pendidikan baik moral 
dan materi serta senantiasa memberi semangat untuk menyelesaikan studi. Semoga 
Allah SWT. senantiasa mengasihi, memberikan rahmat, berkah, hidayah dan inayah 
serta mengampuni dosanya. Amin Ya Robbal Alamin. 
Selanjutnya ucapan terima kasih dan penghargaan yang sedalam-dalamnya 




1. Prof. Dr. H. Musafir Pababbari, M.Si selaku Rektor UIN Alauddin Makassar 
berserta Wakil Rektor I, II, III, IV atas segala fasilitas yang diberikan dalam 
menimba ilmu didalamnya. 
2. Dr.H. Muhammad Amri, L.c., M.Ag. selaku Dekan Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan beserta Wakil Dekan I, II, III, atas segala  fasilitas yang diberikan dan 
senantiasa memberikan dorongan, bimbingan, dan nasihat kepada penulis. 
3. DR. H. Muh. Qaddafi, S.Si., M.Si. dan Rafiqah, S.Si., M.Pd. selaku Ketua 
Jurusan dan Sekertaris Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Alauddin Makassar yang senantiasa memberikan dorongan, 
bimbingan, dan nasehat dalam penyusunan skripsi ini. 
4. H. Moh. Wayong, M.Ed.M, Ph.D. dan Rafiqah S.Si., M.Pd, selaku Pembimbing 
I dan Pembimbing II, yang telah banyak meluangkan waktunya untuk 
membimbing dan mengarahkan penulis sehingga skripsi ini dapat terselesaikan. 
5. Kepala Sekolah dan Guru SMAN 4 Maros yang telah bersedia memberikan izin 
penelitian dalam rangka penyelesaian skripsi ini. 
6. Kepala perpustakaan UIN Alauddin Makassar dan staf yang membantu penulis 
dalam penyusunan skripsi. 
7. Para Dosen, Karyawan/Karyawati pada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 
Alauddin Makassar dengan tulus dan ikhlas memberikan ilmunya dan 
bantuannya kepada penulis. 
8. Saudara penulis Samin S.Pd, Riniyanti, dan Kasmawati yang selalu 
memberikan bantuan dana, dorongan, dukungan beserta doa, sehingga penulis 




9. Sahabat-sahabat penulis: Sardainah, Dyah Wahida, Wahyuni, Putri Andini yang 
telah berbagi suka dan duka dan telah memberi arti persahabatan serta warna-
warni kehidupan dengan penulis. 
10. Rekan-rekan mahapeserta didik angkatan 2015 atas kebersamaannya dalam 
menjalani hari-hari perkuliahan. Semoga menjadi kenangan terindah yang tak 
terlupakan. 
11. Seluruh member EXO, Sehun, Kai, Chanyeol, Baekhyun, Kyungsoo, Suho, 
Chen, Lay dan keluarga besar EXO-L yang senantiasa menghibur penulis dikala 
bosan dan lelah. 
12. Semua pihak yang tidak dapat penulis sebutkan satu persatu yang telah 
membantu kelancaran penyusunan skripsi ini. 
Akhirnya kepada Allah SWT, penulis memohon ridha dan magfirah-Nya, 
semoga segala dukungan serta bantuan semua pihak mendapat pahala yang 
melimpah disisi Allah SWT. Semoga karya ini bermanfaat kepada pada pembaca, 
Amin. 
 












HALAMAN JUDUL  ..................................................................................  i 
PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI .....................................................  ii 
PENGESAHAN SKRIPSI  .........................................................................  iii 
PENGESAHAN PEMBIMBING................................................................  iv 
KATA PENGANTAR  ...............................................................................  v 
DAFTAR ISI  ..............................................................................................  viii 
DAFTAR TABEL  ......................................................................................  x 
DAFTAR GAMBAR  .................................................................................  xiii 
DAFTAR LAMPIRAN  ..............................................................................  xiv 
ABSTRAK  .................................................................................................  xvi 
BAB I PENDAHULUAN  ..........................................................................  1-10 
A. Latar Belakang  ............................................................................  1 
B. Rumusan Masalah  .......................................................................  4 
C. Tujuan Penelitian  ........................................................................  5 
D. Definisi Operasional Variabel  ....................................................  6 
E. Hipotesis  .....................................................................................  6 
F. Manfaat Penelitian  ......................................................................  7 





BAB II TINJAUAN PUSTAKA  ................................................................  11-24 
A. Model Siklus Belajar (Learning Cycle)  ......................................  11 
B. Metode Konflik Kognitif  ............................................................  17 
C. Pemahaman Konsep ....................................................................  19 
D. Kerangka Pikir  ............................................................................  23 
BAB III METODE PENELITIAN .............................................................  25-40 
A. Jenis Desain dan Lokasi Penelitian .............................................  25 
B. Waktu dan Lokasi Penelitian  ......................................................  26 
C. Populasi dan Sampel  ...................................................................  26 
D. Instrumen Penelitian  ...................................................................  28 
E. Prosedur Penelitian  .....................................................................  30 
F. Teknik Analisis Data  ..................................................................  33 
G. Uji Validasi Instrumen  ................................................................  38 
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN  ...................................................  41-61 
A. Hasil Penelitian  ...........................................................................  41 
B. Pembahasan  ................................................................................  56 
BAB V PENUTUP  .....................................................................................  62-63 
A. Kesimpulan  .................................................................................  62 
B. Implikasi  .....................................................................................  63 
DAFTAR PUSTAKA  ................................................................................  64-66 







Tabel  Halaman 
2.1` Kategori dan Proses Kognitif Pemahaman  ...................................  20 
3.1 Desain Penelitian  ..........................................................................  25 
3.2 Jumlah Peserta Didik SMAN 4 Maros Kelas X MIPA  ................  27 
3.3 Kategorisasi Ketuntasan Belajar Peserta Didik  ............................  35 
3.4 Hasil Validasi Istrumen Rencana Proses Pembelajaran (RPP)  ....  39 
4.1 Distribusi Frekuensi Pretes (Sebelum) Diterapkan Model  
 Siklus Belajar (Learning Cycle) Berbasis Metode Konflik  
 Kognitif .........................................................................................  41 
4.2 Data Hasil Tes Pemahaman Konsep Peserta Didik Kelas X  
 MIPA 4 SMAN 4 Maros Sebelum (Pretest) Diterapkan Model  
 Siklus Belajar Berbasis Metode Konflik Kognitif ........................  42 
4.3 Kategorisasi Pemahaman Konsep Hasil Pretest/Sebelum 
 Diberikan Perlakuan Peserta Didik Kelas X MIPA 4 SMAN 4  




4.4 Distribusi Frekuensi Postest (Sesudah) Diterapkan Model  
 Siklus Belajar (Learning Cycle) Berbasis Metode Konflik  
 Kognitif .........................................................................................  45 
4.5 Data Hasil Tes Pemahaman Konsep Peserta Didik Kelas X  
 MIPA 4 SMAN 4 Maros Sesudah Diberikan Perlakuan (Posttest)  45 
4.6 Kategorisasi Pemahaman Konsep Hasil Postest/Sesudah  
 Diberikan Perlakuan Peserta Didik Kelas X MIPA 4 SMAN 4  
 Maros .............................................................................................  46 
4.7 Uji Normalitas Pemahaman Konsep Fisika Sebelum  
 Diberikan Perlakuan (Pretest) Secara Manual...............................  48 
4.8 Uji Normalitas Pemahaman Konsep Peserta Didik  
 Sebelum Diberikan Perlakuan Dengan Menggunakan  
 Program Spss Versi 20 For Windows ............................................  49 
4.9 Uji Normalitas Pemahaman Konsep Fisika Setelah  
 Diberikan Perlakuan (Postest) Secara Manual  .............................  50 
4.10 Uji Normalitas Pemahaman Konsep Peserta Didik 
 Setelah Diberikan Perlakuan dengan menggunakan Program  
 SPSS versi 20 for Windows ...........................................................  51 
4.11 Hasil Perhitungan Uji Homogenitas Pemahaman Konsep  




4.12 Hasil Perhitungan Uji Homogenitas Pemahaman  
 Konsrp Fisika menggunakan SPSS versi 20 for Windows ............  53 
4.13 Hasil Uji T Pemahaman Konsep Fisika Kelas X MIPA 4  ...........  54 


















2.1 Fase Siklus Belajar (Learning Cycle)  ...........................................  14 
4.1 Histogram Kategorisasi Pretest Pemahaman Konsep  
 X MIPA 4 ......................................................................................  44 
4.2 Histogram Kategorisasi Postest Pemahaman Konsep  
 X MIPA 4 ......................................................................................  47 
4.3 Grafik Distribusi Normal QQ Plot Pretest (Sebelum)  
 Pemahaman Konsep Peserta Didik Kelas X MIPA 4....................  49 
4.4 Grafik Distribusi Normal QQ Plot Postest (Sesudah)  













Lampiran  Halaman 
A. DATA HASIL PENELITIAN  ........................................................ 67-69 
A.1. DATA PRETEST PEMAHAMAN KONSEP  ................... 68 
A.2. DATA POSTTEST PEMAHAMAN KONSEP  ................. 69 
B. ANALISIS DESKRIPTIF  ............................................................... 70-80 
B.1. ANALISIS DESKRIPTIF DATA PRETEST  
 PEMAHAMAN KONSEP  .................................................. 71 
B.2. ANALISIS DESKRIPTIF DATA POSTTEST  
 PEMAHAMAN KONSEP  .................................................. 76 
C. ANALISIS INFERENSIAL  ............................................................ 81-88 
C.1. ANALISIS NORMALITAS PRETEST  
 PEMAHAMAN KONSEP  .................................................. 82 
C.2. ANALISIS NORMALITAS POSTEST  
 PEMAHAMAN KONSEP ................................................... 84 
C.3. ANALISIS HOMOGENITAS PEMAHAMAN  
 KONSEP PESERTA DIDIK  ............................................... 86 
C.4. ANALISIS UJI T  ................................................................ 87 
D. PERANGKAT PEMBELAJARAN  ................................................ 89-129 
D.1. SOAL PRETEST PEMAHAMAN KONSEP  .................... 90 
D.2. SOAL POSTEST PEMAHAMAN KONSEP  .................... 94 
D.3. RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)  98 
E. INSTRUMEN  ................................................................................. 130-151 
E.1. KARTU SOAL  ................................................................... 131 






F. PERSURATAN  .............................................................................. 152-158 







Nama : Fitriani 
NIM : 206000115063 
Judul : Penerapan Model Siklus Belajar (Learning Cycle) Berbasis Metode 
Konflik Kognitif Untuk Menningkatkan Pemahaman Konsep Fisika 
Peserta Didik Kelas X MIPA 4 SMAN 4 Maros 
 
Penelitian ini merupakan penelitian Pra-Experimen yang bertujuan untuk 
mengetahui: 1) Pemahaman konsep fisika peserta didik kelas X MIPA 4 SMAN 4 
Maros sebelum diajar dengan menggunakan model siklus belajar (learning cycle) 
berbasis metode konflik kognitif; 2) Pemahaman konsep fisika peserta didik kelas 
X MIPA 4 SMAN 4 Maros setelah diajar dengan menggunakan model siklus belajar 
(learning cycle) berbasis metode konflik kognitif; 3) Ada tidaknya peningkatan 
pemahaman konsep fisika peserta didik sebelum dan setelah diajar dengan 
menggunakan model siklus belajar (learning cycle) berbasis metode konflik 
kognitif pada kelas X MIPA 4 SMAN 4 Maros. 
Desain penelitian yang digunakan pada penelitian ini yaitu one group 
pretest posttest desain. Populasi pada penelitian ini yaitu seluruh kelas X MIPA 
SMAN 4 Maros yang terdiri dari 5 kelas dengan jumlah keseluruhan 178 peserta 
didik. Sampel pada penelitian ini dipilih dengan menggunakan teknik convenience 
sampling dimana sampelnya terdiri dari satu kelas dengan jumlah peserta didik 36 
orang. 
Hasil penelitian deskriptif menunjukkan bahwa nilai rata-rata pemahaman 
konsep peserta didik sebelum diajar dengan menggunakan model siklus belajar 
berbasis metode konflik kognitif sebesar 57.54 sedangkan rata-rata nilai 
pemahaman konsep peserta didik setelah diajar dengan menggunakan model siklus 
belajar berbasis metode konflik kognitif sebesar 73.54. selanjutnya, berdasarkan 
hasil analisis statistik menunjukkan bahwa thitung > ttabel yang menunjukkan bahwa 
terdapat peningkatan pemahaman konsep peserta didik sebelum diterapkan dan 
setelah diterapkan model siklus belajar berbasis metode konflik kognitif., thitung yang 
diperoleh sebesar 6.72 dan ttabel yang diperoleh sebesar 1.71. 
Implikasi dari penelitian ini yaitu: 1) diperlukan adanya pengontrolan lebih 
dalam ketika menerapkan model siklus belajar berbasis metode konflik kognitif 
serta memperhatikan media pembelajaran yang akan digunakan peserta didik dalam 
menerapkan model siklus belajar (learning cycle) berbasis metode konflik kognitif, 
2) pertimbangan bagi guru mata pelajaran fisika untuk dapat menggunakan model 
siklus belajar (learning cycle) berbasis metode konflik kognitif untuk meningkatkan 
pemahaman konsep peserta didik, 3) Dalam pengumpulan data penelitian, peneliti 
harus bekerja sama dengan pihak-pihak tertentu yang sesui dengan sasaran 
penelitian seperti sekolah, kepala sekolah, guru-guru bidang studi serta yang paling 
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Title  : Application of the Learning Cycle Models Based on Cognitive 
Conflict Method to Improve the Physics Concepts 
Understanding of Students of Class X MIPA 4 SMAN 4 Maros 
 
This research is a Pre-Experimental study that aims to find out: 1) 
Understanding of physics concept students in class X MIPA 4 of SMAN 4 Maros 
before being taught using a learning cycle model based on cognitive conflict 
methods; 2) Understanding of physics concept students in class X MIPA 4 of 
SMAN 4 Maros after being taught using a learning cycle model based on cognitive 
conflict methods; 3) The presence or absence of an increase in students 
understanding of physics concepts before and after being taught using a learning 
cycle model based on cognitive conflict methods in class X MIPA 4 of SMAN 4 
Maros. 
Research design used in this study was one group pretest posttest design. 
The population in this study were all class X MIPA SMAN 4 Maros which consisted 
of 5 classes with a total of 178 students. The sample in this study was selected using 
a convenience sampling technique where the sample consisted of one class with a 
total of 36 students. 
Descriptive research results show that the average value of students 
conceptual understanding before taught using the learning cycle model based on 
cognitive conflict method was 57.54 while the average value of students 
understanding of concept after taught using the learning cycle model based on 
conflict cognitive method was 73.54. Then based on the results of statistical 
analysis shows that t count > t table shows that there is an increase in students' 
understanding of concepts before being applied and after the learning cycle model 
is based on cognitive conflict methods, t count obtained is 6.72 and t table obtained is 
1.71. 
The implications of this research are: 1) more control is needed when 
applying learning cycle model based on cognitive conflict methods and paying 
attention to the learning media that students will use in applying the learning cycle 
model based on cognitive conflict methods, 2) consideration for the teacher physics 
subjects to be able to use the learning cycle model based on cognitive conflict 
methods to improve students' understanding of concepts, 3) In collecting research 
data, researchers must work with certain parties that are in line with research 
objectives such as schools, principals , teachers in the field of study and the most 










A. Latar Belakang 
Pendidikan merupakan salah satu pondasi utama suatu bangsa untuk 
meningkatkan sumber daya manusia. Untuk menghasilkan sumber daya manusia 
yang berkualitas tentunya dipengaruhi oleh mutu dan kualitas pendidikan yang ada 
di Negara itu sendiri. Mutu dan kualitas pendidikan dapat dikatakan meningkat 
ketika hasil belajar peserta didik setelah proses pembelajaran meningkat setiap 
tahunnya. Dalam tataran dunia internasional, mutu pendidikan di Indonesia masih 
jauh dari harapan.1 Oleh karena itu, muncul berbagai gagasan perbaikan, salah satu 
cara meningkatkan mutu dan kualitas pendidikan Indonesia yaitu dengan 
melakukan perbaikan dalam bidang pembelajaran fisika. Perhatikan ayat berikut 
ini:  
 
Artinya : “Sesungguhnya Kami menciptakan segala sesuatu menurut ukuran” (Q.S. 
Al-Qamar (54) : 49).2 
 Berdasarkan ayat diatas, dapat diketahui bahwa seandainya Allah SWT. 
menciptakan segala sesuatu tanpa ukuran, maka akan terjadi ketidak seimbangan. 
Berdasarkan ayat ini para imam dari kalangan Ahlus Sunnah menyimpulkan dalil 
                                                          
1  Fasli Jalal, Teacher Certification In Indonesia : A Strategy for Teacher Quality Improvement. 
Depertemen Pendidikan Nasional RI. 2009. 





dari ayat ini yang membuktikan akan kebenaran dari takdir Allah yang terdahulu 
terhadap makhluk-Nya. yaitu pengetahuan Allah Swt. akan segala sesuatu sebelum 
kejadiannya dan ketetapan takdir-Nya terhadap mereka sebelum mereka diciptakan 
oleh-Nya.3 Ukuran yang diciptakan oleh Allah SWT. Sangat tepat, sehingga alam 
yang kita tempati saat ini benar-benar seimbang. 
Ketika ingin menciptakan suatu karya, juga diperlukan pengukuran hingga 
memperoleh hasil yang diinginkan. Pembelajaran fisika identik dengan praktik 
yang ilmiah serta sistematis yang bertujuan untuk membuktikan teori yang telah 
ada. Melalui praktik peserta didik dapat berlatih agar memiliki pemikiran yang 
ilmiah, kreatif, kritis, dan mandiri. Selain itu pembelajaran fisika juga menuntut 
peserta didik untuk menguasai konsep-konsep yang berkaitan dengan fisika, baik 
yang diperoleh dari melakukan percobaan, pengalaman, maupun dari sumber yang 
lain. Pembelajaran fisika merupakan pembelajaran yang meliputi proses, sikap dan 
hasil. Ketika seorang peserta didik tidak mampu untuk menguasai konsep fisika 
dengan baik, maka ia tidak akan mampu mengembangkan konsep yang 
dimilikinya. 
Pembelajaran fisika merupakan pembelajaran yang bersifat abstrak, oleh 
karena itu pemahaman konsep sangatlah penting dalam pembelajaran fisika. 
Pemahaman konsep adalah proses perbuatan untuk mengerti benar tentang suatu 
rancangan atau suatu ide abstrak yang memungkinkan seseorang untuk 
menggolongkan suatu objek atau kejadian.4  
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada tanggal 07 Mei 2018 di 
SMAN 4 Maros dapat dikatakan bahwa pembelajaran fisika di sekolah ini sudah 
                                                          
3 Ibnu Katsir, Tafsir Ibnu Katsir. Kampung Sunnah, 2013 
4 Elisa, Dkk. Peningkatan Pemahaman Konsep Fisika dan Aktivitas Mahasiswa Melalui PhET 
Simulation. Jurnal Penelitian Tindakan Kelas dan Pengembangan Pembelajaran Vol. 1, No. 1, 





cukup memadai dengan adanya laboratorium fisika untuk praktikum. meskipun 
demikian, dalam proses pembelajaran sebagian peserta didik masih cenderung 
menganggap bahwa pembelajaran fisika itu banyak menghapal rumus. Peserta 
didik lebih fokus untuk menghapal rumus sehingga sebagian besar peserta didik 
itu sendiri banyak yang kurang memperhatikan pelajaran, hal ini yang 
menyebabkan pemahaman konsep peserta didik kurang. Hal ini diperkuat dengan 
hasil wawancara yang dilakukan pada tanggal yang sama yakni 07 Mei 2018 
dengan guru fisika di SMAN 4 Maros siswa kelas X MIPA yang menyatakan 
bahwa rata-rata peserta didik masih memiliki pemahaman konsep fisika yang 
kurang. Salah satu contohnya, ketika siswa diberikan soal yang berbeda bentuknya 
dengan contoh soal sebelumnya, maka peserta didik kebanyakan tidak mampu 
menjawab soal tersebut. Beberapa orang siswa juga mengatakan hal yang sama 
dengan apa yang dikatakan oleh guru fisika mereka, bahwa mereka cenderung 
kurang mampu untuk menjawab soal-soal yang diberikan jika bentuknya sudah 
berbeda dengan contohnya. 
Berdasarkan permasalahan dan hasil observasi diatas, maka salah satu 
model pembelajaran yang dapat dijadikan sebagai alternatif untuk meningkatkan 
pemahaman konsep peserta didik kelas X MIPA 4 SMAN 4 Maros adalah model 
siklus belajar (Learning Cycle) yang berbasis metode konflik kognitif, dimana 
model pembelajaran ini menekankan pentingnya siswa membangun pengetahuan 
mereka dengan cara ikut terlibat aktif dalam proses pembelajaran. Sedangkan 
metode konflik kognitif akan membantu peserta didik untuk meningkatkan 
pemahamannya mengenai konsep pembelajaran fisika. Pembelajaran dengan 
model siklus belajar (learning cycle) merupakan pembelajaran yang berpusat pada 
siswa yang memiliki rangkaian tahapan kegiatan yang didalamnya terdapat metode 





pengetahuannya sendiri dan berdiskusi dengan teman-temannya untuk 
menyamakan pemahaman mereka. Hal ini akan membuat belajar fisika menjadi 
menyenangkan karena peserta didik terlibat langsung dalam proses pembelajaran, 
serta peserta didik juga dapat menguasai kompetensi-kompetensi yang harus 
dicapai dalam pembelajaran dengan jalan berperan aktif.  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Ni Putu Sri Ratna 
Dewi pada tahun 2012 dengan judul “Pengaruh Model Siklus Belajar 7E Terhadap 
Pemahaman Konsep dan Keterampilan Proses Siswa SMA Negeri 1 Sawan” 
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan signifikan antara pemahaman konsep 
peserta didik yang diajar dengan menggunakan model siklus belajar 7E dan siswa 
yang diajar dengan model pembelajaran langsung. Rata-rata nilai pretest dan 
posttest pemahaman konsep kelompok peserta didik yang diajar dengan model 
siklus belajar 7E lebih tinggi dibandingkan dengan peserta didik yang diajar 
dengan model pembelajaran langsung.5 
Berdasarkan identifikasi masalah yang tersebut diatas, maka penulis 
bermaksud melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Model Siklus Belajar 
(Learning Cycle) Berbasis Metode Konflik Kognitif Untuk Meningkatkan 
Pemahaman Konsep Fisika Peserta Didik Kelas X MIPA 4 SMAN 4 Maros”. 
B. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah yang diangkat pada penelitian ini yaitu: 
1. Bagaimana gambaran pemahaman konsep fisika peserta didik kelas X 
MIPA 4 SMAN 4 Maros sebelum diajar dengan menggunakan model siklus 
belajar (learning cycle) berbasis metode konflik kognitif? 
                                                          
5
 Ni Putu Sri Ratna Dewi, Pengaruh Model Siklus Belajar 7E Terhadap Pemahaman Konsep 
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2. Bagaimana gambaran pemahaman konsep fisika peserta didik kelas X 
MIPA 4 SMAN 4 Maros setelah diajar dengan menggunakan model siklus 
belajar (learning cycle) berbasis metode konflik kognitif? 
3. Apakah terdapat peningkatan pemahaman konsep fisika peserta didik 
sebelum dan setelah diajar dengan menggunakan model siklus belajar 
(learning cycle) berbasis metode konflik kognitif pada kelas X MIPA 4 
SMAN 4 Maros? 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diungkapkan diatas, maka tujuan 
dari penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui gambaran pemahaman konsep peserta didik kelas X 
MIPA 4 SMAN 4 Maros sebelum diajar dengan menggunakan model siklus 
belajar (learning cycle) berbasis metode konflik kognitif. 
2. Untuk mengetahui gambaran pemahaman konsep peserta didik kelas X 
MIPA 4 SMAN 4 Maros setelah diajar dengan menggunakan model siklus 
belajar (learning cycle) berbasis metode konflik kognitif. 
3. Untuk mengetahui peningkatan pemahaman konsep fisika peserta didik 
sebelum dan setelah diajar dengan menggunakan model siklus belajar 











D. Defenisi Operasional Variabel 
Defenisi operasional variable pada penelitian adalah sebagai berikut: 
1. Variabel Independent (bebas) 
Model siklus belajar (learning cycle) berbasis metode konflik kognitif 
merupakan model pembelajaran yang berpusat pada peserta didik yang 
terdiri dari beberapa rangkaian tahapan, salah satunya engagement 
(keterlibatan) yang mewajibkan peserta didik untuk terlibat aktif baik yang 
dilakukan dengan cara diskusi, tanya jawab, maupun simulasi. Dimana 
model siklus belajar yang digunakan pada penelitian ini yakni model siklus 
belajar 5E (learning cycle 5E) dengan metode konflik kognitif diterapkan 
pada tahap penjelasan (explanation) dan elaborasi (elaboration) 
2. Variabel Dependent (terikat) 
Pemahaman konsep merupakan kemampuan kognitif tingkat rendah yang 
setingkat lebih tinggi daripada pengetahuan.6 Pemahaman konsep 
merupakan kemampuan untuk memahami dan mengerti materi gerak 
melingkar, mampu menjelaskannya dengan menggunakan kalimat sendiri, 
serta mampu untuk memberikan contoh yang berbeda. 
E. Hipotesis Penelitian 
Berdasarkan tujuan penelitian diatas, maka hipotesis dari penelitian ini yaitu 
terdapat peningkatan pemahaman konsep peserta didik sebelum dan setelah diajar 
dengan menggunakan model siklus belajar (learning cycle) berbasis metode konflik 
kognitif dalam pembelajaran fisika peserta didik kelas X MIPA 4 SMAN 4 Maros.
                                                          






F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
a. Hasil penelitian ini dapat diharapkan dapat memberikan sumbangan bagi 
praktisi pendidikan dalam mengembangkan pengetahuan dalam bidang 
pendidikan. 
b. Sebagai sarana pengetahuan bagi pembaca dan bahan referensi bagi peneliti 
lain yang melakukan penelitian sejenis 
2. Manfaat Praktis 
a. Untuk memberi masukan kepada guru-guru perlunya perancangan model 
pembelajaran yang lebih efektif, khususnya mata pelajaran fisika di SMA 
dalam rangka meningkatkan pemahaman konsep serta hasil belajar peserta 
didik. 
b. Agar lebih meningkatkan hasil belajar fisika siswa dengan meningkatkan 
motivasi belajar dan kemampuan awal siswa dalam belajar fisika dengan 
menggunakan model siklus belajar (learning cycle). 
 
G. Kajian Pustaka 
Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Akmal Gazali, Arif Hidayat, dan 
Lia Yuliati dengan judul “Efektivitas Model Siklus Belajar 5E Terhadap 
Keterampilan Proses Sains dan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa” dalam jurnal 
pendidikan sains volume 3 nomor 1, maret 2015. Hasil penelitian yang dilakukan 
ini menunjukkan bahwa keterampilan proses sains peserta didik yang diajar dengan 
menggunakan siklus belajar 5E memiliki rata-rata 84,8 dengan hasil tes 
kemampuan kemampuan berpikir kritis rata-rata 78 sedangkan keterampilan proses 
sains peserta didik yang tidak diajar dengan model siklus belajar 5E memiliki rata-





hasil penelitian ini maka dapat diketahui bahwa dengan menggunakan model siklus 
belajar 5E berpengaruh signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis dan 
keterampilan proses sains peserta didik.7 
Penelitian terdahulu lainnya yang dilakukan oleh A. Setyowati, B. Subali 
dan Mosik dengan judul “Implementasi Pendekatan Konflik Kognitif dalam 
Pembelajaran Fisika untuk Menumbuhkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa SMP 
kelas VIII” dalam jurnal pendidikan fisika Indonesia, Juli 2011. Hasil penelitian 
yang dilakukan menunjukkan bahwa kelas yang diajar dengan menggunakan 
pendekatan konflik kognitif memiliki persentase 92,5 % untuk peserta didik yang 
memiliki pemikiran kritis, sedangkan untuk kelas yang tidak diajar dengan 
menggunakan pendekatan konflik kognitif memiliki persentase 30 % untuk peserta 
didik yang berpikir kritis. Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan konflik kognitif 
dapat meningkatkan kemampuan peserta didik untuk berpikir kritis.8 
Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Helni Senindra, Muhammad 
Muslim, dan Apit Fathurohman dengan judul “Pengaruh model pembelajaran 
Learning Cycle 5E terhadap hasil belajar fisika siswa kelas X MAN Prabumulih” 
dalam jurnal inovasi dan pembelajaran fisika, vol. 3, No.1 tahun 2016. Hasil 
penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa kelas yang diajar dengan 
menggunakan model learning cycle 5E memiliki rata-rata hasil belajar 82 
sedangkan untuk kelas yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran 
konvensional memiliki rata-rata hasil belajar sebesar 75. Berdasarkan hasil 
                                                          
7
 Akmal Gazali, Dkk. Efektivitas Model Siklus Belajar 5E Terhadap Keterampilan Proses Sains 
dan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa. Dalam jurnal Pendidikan Sains volume 3 nomor 1, maret 
2015 
8
 A. Setyowati, Dkk. Implementasi Pendekatan Konflik Kognitif dalam Pembelajaran Fisika 
untuk Menumbuhkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa SMP kelas VIII” dalam jurnal pendidikan 





penelitian ini maka dapat diketahui bahwa dengan menggunakan model learning 
cycle 5E berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik.9 
Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Nurul Fatimah, Gunawan, dan 
Wahyudi dengan judul “Pembelajaran berbasis masalah dengan strategi Konflik 
Kognitif terhadap penguasaan konsep dan kemampuan berpikir kritis fisika siswa 
kelas XI SMKN 1 Lingsar tahun pelajaran 2015/2016” dalam jurnal pendidikan 
fisika dan teknologi vol. 2, No. 4, oktober 2016. Hasil penelitian yang telah 
dilakukan menunjukkan bahwa peserta didik lebih aktif dan memiliki kemampuan 
berpikir kritis yang lebih tinggi dibandingkan dengan peserta didik yang diajar 
dengan menggunakan model konvensional.10 
Penelitian lain juga telah dilakukan terlebih dahulu oleh Izzah Imaniyah, 
Siswoyo, dan Fauzi Bakri dengan judul “Pengaruh model pembelajaran Learning 
Cycle 7E terhadap hasil belajar fisika SMA” dalam jurnal penelitian dan 
pengembangan pendidikan fisika vol. 1, No. 1 Juni 2015.  Hasil penelitian yang 
telah dilakukan menunjukkan bahwa kelas yang diajar dengan mengunakan model 
learning cycle 7E memiliki nilai rata-rata yang lebih tinggi yakni 71.54 sedangkan 
untuk kelas pembandingnya memiliki nilai rata-rata yang lebih rendah yakni 60.62. 
Berdasarkan hasil penelitian ini maka dapat diketahui bahwa model learning cycle 
7E memiliki pengaruh terhadap hasil belajar fisika peserta didik.11 
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Berdasarkan beberapa kajian pustaka diatas, dapat dilihat bahwa rata-rata 
penelitian terdahulu hanya berfokus pada salah satu model atau metodenya saja. 
Dibandingkan dengan penelitian yang telah dilakukan, penelitian ini 
mengkolaborasikan keduanya, yakni model siklus belajar (learning cycle 5E) 
dengan metode konflik kognitif. Penelitian terdahulu yang dilakukan rata-rata 
hanya mengukur hasil belajar dan kemampuan berpikir kritis, sedangkan penelitian 
ini mengukur pemahaman konsep peserta didik. Selain itu, penelitian terdahulu 
rata-rata menggunakan jenis penelitian Quasi Experimen, sedangkan penelitian ini 












A. Model Siklus Belajar (Learning Cycle) 
Model siklus belajar merupakan salah satu model pembelajaran yang 
berdasarkan pada teori konstruktivisme. Model siklus belajar (learning cycle) pada 
awalnya terdiri dari tiga tahapan, yaitu tahap explorasi, pengenalan konsep dan 
aplikasi konsep. Kemudian model learning cycle ini dikembangkan menjadi lima 
tahap dengan tambahan engagement dan evaluation. Pada tahap perkembangan 
model ini, tahap concept introduction dan concept application masing-masing 
diistilahkan dengan explanation dan elaboration, sehingga fase-fase learning cycle 
yaitu Engage (mempertunangkan), Explore (menyelidik), Explain (menjelaskan), 
Elaborate (menerapkan), dan Evaluate (menilai).12 
Model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau sutau pola yang 
digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan dikelas atau pembelajaran dalam 
tutorial dan untuk menentukan perangkat-perangkat pembelajaran termasuk di 
dalamnya buku-buku, film-film, computer, kurikulum, dan lain-lain. Joyce juga 
menyatakan bahwa setiap model pembelajaran mengarah kepada desain 
pembelajaran untuk membantu peserta didik sedemikian rupa sehingga tujuan 
pembelajaran tercapai.13 Sedangkan pengetahuan menurut konstruktivisme bersifat 
subjektif, bukan objektif. Pengetahuan tidak pernah tunggal. Pengetahuan 
merupakan realitas prulal. Pandangan ini berlawanan dengan pandangan realisme 
yang mengatakan bahwa “Kebenaran itu ada di luar sana” dan oleh karenanya orang 
dapat mengobservasi realitas secara objektif.14
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Model siklus belajar (learing cycle) menekankan kepada siswa untuk 
berperan aktif dalam proses pembelajaran. Mereka di tuntut mereduksi pemahaman 
mereka dan mengeksplor semua pemahaman mereka serta pengalaman-
pengalaman mereka yang berkaitan dengan materi pembelajaran yang diajarkan. 
Siklus belajar adalah alat pengajaran berbasis penelitian yang bisa membantu 
peserta didik mengeksplorasi konsep dalam sains dan membantu guru ketika 
mereka merencanakan pelajaran yang dimaksudkan untuk memfasilitasi yang 
bermakna dan pemahaman yang mendalam tentang konsep yang diajarkan.15 
Model siklus belajar (learning cycle) menekankan kosepsi siswa sebagai 
latar belakang untuk mempelajari informasi baru. Agar penerapan model 
pembelajaran siklus belajar dapat mengakomodasikan siswa yang memiliki 
penguasaan konsep lebih rendah, pembelajaran diterapkan dengan representasi 
ganda. Pembelajaran representasi ganda menggunakan berbagai representasi, 
representasi visual atau representasi icnic dalam proses pembelajaran untuk 
menguasai konsep-konsep tertentu.16 
Didalam penerapan model siklus belajar (learning cycle), guru harus 
menggunakan pendekatan multidisiplin yang mengintegrasikan teknologi dengan 
praktik belajar dan mengajar yang efektif. Seorang guru yang berharap untuk 
menunjukkan kesalahpahaman peserta didik terhadap mereka akan menemui 
sedikit keberhasilan. Umumnya peserta didik belajar sangat keras untuk memproses 
informasi dan mencapai ide-ide mereka. Dalam pembelajaran dengan 
menggunakan model siklus belajar (learning cycle) peserta didik bertanggung 
jawab untuk beberapa bagian dari pembelajaran mereka sendiri. Di fase eksplorasi 
dalam siklus belajar, peserta didik mengambil tanggung jawab dan mendapatkan 
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kepercayaan diri dengan mampu melakukan sesuatu dan kemudian mudah 
memecahkan masalah sendiri.17 
Beberapa keuntungan dari penerapan model pembelajaran learning cycle 
adalah pembelajaran bersifat student centered, informasi baru dikaitkan dengan 
pengetahuan yang telah dimiliki peserta didik, orientasi pembelajaran adalah 
investigasi dan penemuan yang merupakan pemecahan masalah. Serta, proses 
pembelajaran menjadi lebih bermakna karena mengutamakan pengalaman nyata. 
Menghindarkan peserta didik dari cara belajar tradisional yang cenderung 
menghafal. Prestasi belajar peserta didik tentang sains menjadi lebih baik, konsep 
diingat lebih lama, meningkatkan kemampuan bernalar, dan keterampilan proses 
menjadi lebih baik.18 
Berdasarkan beberapa pendapat para ahli diatas, maka dapat diketahui 
bahwa model siklus belajar (learning cycle) merupakan model pembelajaran yang 
memiliki beberapa tahap atau fase, yaitu engagement, exploration, explanantion, 
elaboration, dan evaluation dimana dalam proses penerapannya peserta didik 
diharuskan untuk aktif dalam proses pembelajaran sehingga mereka mampu untuk 
memecahkan masalah mereka sendiri, dimana tahapan-tahapan model siklus belajar 
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1. Fase Siklus Belajar 
Berikut merupakan fase siklus belajar (learning cycle) menurut Ibrahim 
Yazar Kazu dan Emine Bozu:  
Gambar 2.1: Fase siklus belajar19 
a. Engagement (E1) atau Fase Keterlibatan 
Guru menilai pengetahuan peserta didik sebelumnya dan melibatkan peserta 
didik dalam mempelajari konsep yang baru. Guru juga membantu peserta didik 
membuat hubungan antara penetahuan sebelumnya dan sekarang, dan 
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b. Exploration (E2) atau Fase Eksplorasi 
Guru memberikan peserta didik dengan dasar kegiatan yang reflektif saat ini 
proses konsep, dan keterampilan. Peserta didik menyelesaikan kegiatan dengan 
menggunakan pengetahuan sebelumnya untuk menghasilkan ide-ide baru, 
untuk mengeksplorasi pertanyaan dan kemungkinan, dan untuk melaksanakan 
penyelidikan pendahuluan.21 
c. Explanation (E3) atau Fase Penjelasan 
Guru memusatkan perhatian peserta didik pada aspek tertentu dari 
“keterlibatan” mereka dan “eksplorasi” pengalaman, dan memberikan 
kesempatan bagi peserta didik untuk menunjukkan pemahaman atau 
keterampilan mereka. Guru juga dapat menggunakan instruksi langsung dan 
membimbing peserta didik menuju pemahaman konsep yang lebih dalam.22 
d. Elaboration (E4) atau Fase Elaborasi 
Guru menantang dan memperluas pemahaman dan keterampilan konseptual 
peserta didik dalam bidang pemahaman dan konseptual. Melalui pengalaman 
baru, para peserta didik mengembangkan pemahaman yang lebih dalam dan 
luas, lebih bayak informasi, dan keterampilan yang memadai. Peserta didik 
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e. Evaluation (E5) atau Fase Evaluasi 
Tahap evaluasi mendorong peserta didik untuk menilai diri mereka sendiri 
terkait pemahaman dan kemampuan mereka serta memungkinkan guru untuk 
mengevaluasi kemajuan peserta didik menuju pencapaian hasil belajar.24 
2. Macam-macam Siklus Belajar (Learning Cycle) 
a) Siklus Belajar Deskriptif 
Peserta didik menemukan dan menggambarkan suatu pola empiris dalam 
konteks khusus (explorasi), guru memberi pola nama kemudian pola diidentifikasi 
dalam konteks lain. Dalam siklus ini peserta didik dan guru hanya menerangkan 
pengamatan-pengamatan. 
b) Siklus Belajar Empiris-Induktif 
Peserta didik juga menemukan dan menggambarkan suatu pola empiris 
dalam konsteks khusus (explorasi), tetapi peserta didik melanjutkan dengan 
memberikan sebab-sebab yang memungkinkan pola itu. Dengan bimbingan guru, 
peserta didik menyaring data yang telah dikumpulkan selama fase explorasi untuk 
melihat apakah sebab-sebab yang dihipotesisika keonsisten dengan data itu dan 
fenomena lain yang dikenal (aplikasi konsep). Observasi dilakukan dengan cara 
deskriptif, tetapi siklus belajar ini berjalan terus untuk menghasilkan dan mulai 
suatu sebab. 
c) Siklus Belajar Hipotesis-Deduktif 
Hipotesis-deduktif dimulai dengan suatu pertanyaan sebab dan para peserta 
didik diminta untuk menyusun jawaban yang mungkin (hipotesis). Kemudian para 
peserta didik diminta untuk menurunkan konsekuensi logis hipotesis-hipotesis ini, 
dan secara eksplisit merencanakan dan melaksanakan eksperimen untuk menguji 
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hipotesis itu (explorasi). Analisis hasil eksperimen dapat menolak beberapa 
hipotesis, yang lain diterima (pengenalan istilah/explain). Kemudian konsep-
konsep yang relevan dan pola-pola yang terlibat diterapkan kedalam situasi baru 
(elaborasi/aplikasi konsep).25 
B. Metode Konflik Kognitif 
Struktur kognitif siswa dapat mengalami reorganisasi untuk menyesuaikan 
dengan informasi yang baru diterimanya (akomodasi). Pendekatan konflik 
dikembangkan dari pandangan Piaget bahwa siswa secara aktif melakukan 
reorganisasi pengetahuan yang telah tersimpan dalam struktur kognitifnya dengan 
melakukan adaptasi berupa struktur kognitifnya dengan melakukan adaptasi berupa 
proses asimilasi dan akomodasi. Menurut Van Den Berg (1991) bahwa asimilasi 
adalah suatu proses dimana informasi yang masuk ke otak disesuaikan sampai 
cocok dengan struktur otak itu sendiri. Sedangkan akomodasi adalah proses 
perubahan struktur otak karena hasil pengamatan atau informasi baru.26 
Proses konflik kognitif dijelaskan secara singkat oleh Van Den Berg (1991) 
bahwa jaringan konsep sebenarnya merupakan suatu teori atau model yang 
digunakan siswa untuk menyelesaikan soal dan masalah fisika. Seperti teori Ilmuan 
dalam fisika, teori siswa juga dapat di uji, Misalnya siswa dihadapkan dalam suatu 
masalah, siswa disuruh meramalkan pemecahan pemecahan masalah tersebut. 
Kemudian sesudah ramalah, guru atau siswa menguji ramalan dalam demonstrasi 
di depan kelas atau dalam praktikum. Jika hasil tidak cocok dengan ramalan tadi, 
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siswa menghadapi konflik kognitif yang dapat menghasilkan perubahan jaringan 
konsep dalam otak siswa (perubahan struktur kognitif).27 
Peserta didik berada dalam situasi konflik, maka siswa akan memanfaatkan 
kemampuan kognitifnya dalam upaya menjastifikasi, mengkonfirmasi, atau 
melakukan verifikasi terhadap pendapatnya. Artinya kemampuan kognitif siswa 
akan memperoleh kesempatan untuk diberdayakan, disegarkan, atau dimantapkan, 
terutama jika siswa tersebut masih terus melakukan upayanya. Sebagai contoh, 
siswa akan memanfaatkan daya ingat dan pemahamannya pada suatu konsep 
matematika ataupun pengalamannya untuk membuat suatu keputusan yang tepat. 
Dalam situasi tersebut, siswa dapat memperoleh kejelasan lingkungannya, antara 
lain daru guru atau siswa yang lebih pandai. Dengan kata lain, konflik kognitif pada 
diri seseorang yang direspon dengan tepat atau positif, maka dapat menyegarkan 
dan memberdayakan kemampuan kognitif yang dimilikinya.28 
Dalam penerapannya, pembelajaran konflik kognitif dilakukan melalui 
beberapa langkah, yaitu sebagai berikut: 
1. Peserta didik dihadapkan dengan sebuah masalah yang rumit, kemudian 
mereka menuliskan tanggapan mereka secara berpasangan ataupun 
kelompok kecil. 
2. Setelah diskusi kelompok, ada diskusi kelas. Masing-masing kelompok 
mempresentasikan pendapat mereka. Setiap pendapat yang salah dapat 
dikoreksi atau dibantah oleh guru atau kelompok lain. 
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3. Guru tidak menyiapkan balikan (feedback) yang positif maupun negatif. 
Guru dapat memunculkan ide dari peserta didik sampai mereka 
menemukan sendiri. 
4. Pada bagian konsolidasi, dengan bantuan guru, peserta didik ditunjukkan 
dengan pertanyaan lain. Penambahan strategi konflik kognitif ini dapat 
diharapkan memperkuat fase pembelajaran 5E terutama pada fase explain 
dan fase elaborate. Dalam fase engage dipandang perlu diciptakan situasi 
konflik kognitif pada peserta didik melalui pertanyaan-pertanyaan dan 
penjelasan yang memperkuat fase sebelumnnya. Sementara itu dalam fase 
elaborate dipandang perlu juga membuat situasi konflik karena pada fase 
ini peserta didik dituntut untuk memperluas pengetahuan yang telah 
mereka miliki dalam situasi yang lain. Dalam fase elaborate inilah guru 
bisa melihat sejauh mana kemampuan dan keterampilan peserta didiknya. 
C. Pemahaman Konsep 
Pemahaman merupakan kemampuan kognitif tingkat rendah yang setingkat 
lebih tinggi dari pengetahuan. Kemampuan yang dimiliki peserta didik pada tingkat 
ini adalah kemampuan memperoleh makna dari materi pelaajran yang telah 





Artinya : Hai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan kepadamu, "Berlapang-
lapanglah dalam majelis, " maka lapangkanlah, niscaya Allah akan 
memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan, "Berdirilah kamu, 
" maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang 
beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan 
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beberapa derajat. Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan. 
(Q.S. Al-Mujadilah :11)30 
 Ayat diatas memuat suatu makna, dimana untuk mencapai keberhasilan 
dalam pembelajaran khususnya pada penggunaan model pembelajaran memerlukan 
tahapan-tahapan yang sistematis yang bertujuan untuk mencapai tujuan pendidikan 
dalam meningkatkan kemampuan dan pemahaman konsep peserta didik terkait 
materi pembelajaran. 
Bloom menyatakan ada 7 indikator yang dikembangkan dalam tingkatan 
proses kognitif pemahaman (understanding), yaitu:31 
Tabel 2.1 Kategori dan Proses Kognitif Pemahaman 
Kategori dan Proses 
Kognitif (Category and 
cognitive processes) 
Indikator  Defenisi 
Pemahaman 
(Understanding) 
Membangun makna berdasarkan tujuan 
pembelajaran, mencakup, komunikasi oral, tulisan, 
dan grafis (construct meaning from instructional 




 Klarifikasi (Clarifying) 





Mengubah dari bentuk 
yang satu ke bentuk 
yang lain (Changing 
from one from of 
representation to 
another) 
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khusus atau ilustrasi 
dari suatu konsep atau 
prinsip (Finding a 
specific example or 






 Subsuming  
Menentukan sesuatu 
yang dimiliki oleh suatu 
kategori (Determining 
that something belongs 








tema umum atau poin-
poin utama 
(Abstracting a general 
theme or major points) 









kesimpulan logis dari 
informasi yang 
disajikan (Drawing a 














antara dua ide, objek 
atau hal-hal serupa 
(Detecting 
correspondences 
between two ideas, 






sebab akibat dari suatu 
sistem (Contstructing a 
cause and effect model 
of a system) 
 Konsep adalah alat yang digunakan untuk mengorganisasikan pengetahuan 
dan pengalaman kedalam berbagai macam kategori. Peserta didik sangat 
membutuhkan pemahaman konsep untuk menyelesaikan suatu permasalahan. 
Dengan memahami konsep maka peserta didik akan lebih mudah untuk 
menyelesaikan kasus atau soal meskipun bentuknya divariasikan/berbeda. 
Pengetahuan dan pemahaman peserta didik tentang suatu konsep dapat di ukur 
dengan menggunakan 4 cara, yaitu:32 
a) Mengidentifikasi konsep 
b) Mengidentifikasi karakteristik-karakteristik konsep 
c) Menghubungkan konsep dengan konsep-konsep lain 
d) Mengidentifikasi atau memberikan contoh dari konsep yang belum pernah 
dijumpai sebelumnya. 
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D. Kerangka Pikir 
Fisika merupakan mata pelajaran yang erat kaitannya dengan kehidupan 
sehari-hari. Alasan utama untuk mempelajari fisika adalah untuk dapat mengetahui 
dan menerapkan pembelajaran fisika pada peristiwa-peristiwa yang terjadi disekitar 
kita. Kurangnya pemahaman konsep yang dimiliki peserta didik dapat 
mempengaruhi pola berpikir dan cara belajar mereka, oleh karena itu peneliti 
berniat untuk meningkatkan pemahaman konsep peserta didik dengan 
menggunakan model pembelajaran siklus belajar yang berbasis metode konflik 
kognitif. Penggunakan model dan metode ini melibatkan peserta didik untuk terlibat 
aktif dalam proses pembelajaran serta menuntut mereka untuk banyak membaca 
buku yang berkaitan dengan materi pembelajaran.  Dengan menggabungkan model 
siklus belajar (learning cycle) dengan metode konflik kognitif dapat membantu 














A. Jenis dan Desain Penelitian 
1. Jenis penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini yaitu jenis penelitian 
eksperimen khususnya Pra Experiment yakni penelitian yang bertujuan untuk 
memprediksi keadaan yang dapat dicapai melalui eksperimen yang sebenarnya, 
tetapi tidak ada pengontrolan atau manipulasi terhadap seluruh variabel yang 
relevan.33 Penelitian Pra Experiment ini tidak menggunakan kelas pembanding 
namun sudah menggunakan tes awal sehingga besarnya efek atau pengaruh 
penggunaan model siklus belajar (learning cycle) berbasis metode konflik kognitif 
dapat diketahui secara pasti. 
2. Desain Penelitian 
Penelitian ini menggunakan desain “One Group Pretest Posttest Design” 
secara sederhana, desain penelitian yang digunakan dapat digambarkan sebagai 
berikut: 
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X : Perlakuan (Pembelajaran fisika dengan menggunakan model siklus 
belajar berbasis metode konflik kognitif. 
O1  : Pemberian tes sebelum perlakuan (Pretest) 
O2 : Pemberian tes setelah perlakuan (Posttest) 
B. Waktu dan Lokasi Penelitian 
1. Waktu penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada semester ganjil tanggal 10 November 2018 
hingga tanggal 24 November 2018. 
2. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di kelas X MIPA 4 SMAN 4 Maros, Kelurahan 
Kalabirang, Kecamatan Bantimurung, Kabupaten Maros. 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/ subyek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertenti yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Jadi populasi bukan hanya orang, 
tetapi juga objek dan benda-benda alam yang lain. Populasi juga bukan hanya 
sekedar jumlah yang ada pada objek/ subyek yang dipelajari tetapi meliputi seluruh 
karakteristik/sifat yang dimiliki oleh subyek atau objek itu.34 Adapun populasi pada 
penelitian ini yaitu meliputi keseluruhan siswa kelas X MIPA SMAN 4 Maros. 
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Tabel 3.2. Jumlah Peserta Didik SMAN 4 Maros kelas XI MIPA 
KELAS JUMLAH PESERTA DIDIK 
X MIPA 1 35 
X MIPA 2 36 
X MIPA 3 35 
X MIPA 4 36 
X MIPA 5 36 
JUMLAH 178 
2. Sampel 
Sampel adalah subkelompok dari populasi target yang direncanakan diteliti 
oleh peneliti untuk menggeneralisasikan tentang populasi target35. Bila populasi 
besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi 
misalnya karena keterbatasan dana, tenaga, dan waktu, maka peneliti dapat 
menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu. Apa yang dipelajari dari 
sampel itu, kesimpulannya akan dapat diberlakukan untuk populasi. Untuk karena 
itu sampel diambil dari populasi yang betul-betul respresentatif (mewakili)36. 
Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 
convenience sampling. Dalam convenience sampling (kemudahan), peneliti 
memilih partisipan karena mereka mau dan bersedia di teliti. Dalam kasus ini, 
peneliti tidak dapat mengatakan dengan penuh keyakinan bahwa individu tersebut 
mewakili populasi. Akan tetapi, sampelnya dapat memberikan informasi yang 
berguna untuk menjawab pertanyaan dan hipotesis penenelitian.37 Jadi yang 
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menjadi sampel dalam penelitian ini adalah kelas X MIPA 4 SMA Negeri 4 Maros 
dengan jumlah 36 orang. 
D. Instrumen Penelitian 
Dalam penelitian ini, instrumen yang digunakan adalah sebagai berikut: 
1. Tes Pemahaman Konsep 
Tes pemahaman konsep digunakan untuk mengetahui tingkat pemahaman 
konsep gerak melingkar peserta didik sebelum diberikan perlakuan dan setelah 
diberikan perlakuan. Tes ini berbentuk uraian pilihan ganda yang terdiri dari empat 
pilihan yaitu a, b, c, dan d, dimana ketika dijawab benar berskor 1 dan ketika 
dijawab salah berskor 0. Pretes digunakan untuk mengetahui apakah pemahaman 
konsep peserta didik sebelum dan setelah diberikan perlakuan berbeda atau tidak. 
Pre tes juga digunakan sebagai penyetaraan sampel. Sementara untuk post tes, 
digunakan untuk mengukur pemahaman konsep setelah diberikan perlakuan. Tes 
pemahaman konsep ini dibuat dengan berdasarkan pada indikator-indikator 
pemahaman konsep yang telah ditetapkan yaitu translasi, interprestasi dan 
ekstrapolasi. 
2. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
Rencana Pelaksanaan pembelajaran (RPP) berisikan tentang langkah-
langkah yang akan dilakukan oleh pendidikan dalam kelas yang meliputi 
kompetensi serta indikator yang akan dicapai dan langkah-langkah dari model serta 
metode yang akan dilakukan yakni model siklus belajar (Learning Cycle 5E) 
berbasis metode konflik kognitif. RPP ini dapat menjadi patokan atau landasan bagi 








3. Validasi Instrumen 
Sebelum instrumen penelitian digunakan maka dilakukan validasi 
instrumen. Instrumen-instrumen yang digunakan pada penelitian ini akan divalidasi 
oleh dua orang pakar (validasi ahli atau validasi pakar). Instrumen akan dikatakan 
valid jika validator 1 dan 2 memberikan nilai rata-rata 3 dan 4. Selain relevansi 
kevalidan, ditentukan pula nilai reliabilitas instrumen, nilai reliabilitas yang 
dimaksud adalah nilai yang menunjukkan tingkat keakuratan instrumen dan 
penentuan instrumen layak digunakan atau tidak. Reliabilitas untuk instrumen tes 
pemahaman konsep gerak melingkar ditentukan dengan uji Gregory, sedangkan 
untuk rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) menggunakan uji percent of 
agreement. 
a. Uji Gregory 
Berikut adalah rumus untuk validasi menggunakan uji Gregory38 
𝑅 =
𝐷
𝐴 + 𝐵 + 𝐶 + 𝐷
 
Keterangan: 
R  : Nilai Reliabilitas 
A : Relevansi lemah-lemah, jika validator 1 memberikan skor = 1 dan 
validator 2 = 1 
B : Relevansi kuat-lemah, jika validator 1 memberikan skor = 3 atau 
4 dan validator 2 = 1 atau 2 
C : Relevansi lemah-kuat, jika validator 1 memberikan skor = 1 atau 
2 dan validator 2 = 3 atau 4 
D  : Relevansi kuat-kuat, jika validator 1 memberikan skor = 3 atau 4 
dan validator 2 = 3 atau 4 
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b. Uji Percent of Agreement 





R : Nilai Realibilitas 
A, B : Rata-Rata nilai validasi dari 2 orang pakar 
 Jika nilai R yang diperoleh lebih besar dari 0.7 (R > 0.7), maka 
instrument dikatakan reliable. 
E. Prosedur Penelitian 
Sebelum melakukan penelitian peneliti harus mempersiapkan beberapa 
perencanaan dalam melakukan penelitian dan dalam pengumpulan data penulis 
menempuh 3 tahap yaitu tahap persiapan, tahap pelaksanaan dan tahap 
pengumpulan data. 
1. Tahap Persiapan 
Tahap persiapan yang merupakan kegiatan sebelum melakukan suatu 
perlakuan, pada tahap ini langkah-langkah yang dilakukan peneliti adalah sebagai 
berikut: 
a) Melengkapi surat-surat izin penelitian  
b) Melakukan konsultasi dengan dosen pembimbing serta pihak sekolah 
mengenai rencana teknis penelitian.  
c) Membuat skenario pembelajaran di kelas dalam hal ini Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) sesuai dengan materi yang akan diajarkan. 
d) Membuat perangkat dan instrumen penelitian. 








2. Tahap Pelaksanaan 
Dalam Tahap ini kegiatan yang dilakukan adalah: 
a) Tahap pertama, yaitu tahap pengenalan guru dan peserta didik. 
b) Tahap kedua yaitu tahap dimana guru memberikan pre tes yang dijadikan 
sebagai nilai awal untuk mengetahui kemampuan siswa sebelum diberikan 
perlakuan. 
c) Tahap ketiga yaitu tahap dimana guru memberikan perlakuan dengan model 
siklus belajar berbasis metode konflik kognitif dengan langkah-langkah 
sebagai berikut: 
(1) Fase Engagement 
Untuk mengakses pengetahuan awal peserta didik, guru mengajak peserta 
didik melakukan kegiatan atau memberikan pertanyaan yang dapat memunculkan 
keingintahuan peserta didik dan dapat menggambarkan pengetahuan sebelumnya. 
Kegiatan dan sejumlah pertanyaan tersebut dirancang untuk membuat sebuah 
hubungan antara pengalaman belajar yang lalu dengan yang akan dipelajari. 
Pertanyaan yang dimunculkan akan membawa peserta didik pada situasi konflik 
kognitif. 
Pada fase ini guru memberikan sebuah pertanyaan tentang gerak melingkar 
kemudian peserta didik menuliskan tanggapan mereka secara kelompok kecil. 
Setelah diskusi kelompok, ada diskusi kelas. Masing-masing kelompok 
mempresentasikan pendapat mereka. Setiap pendapat yang salah dapat dikoreksi 









(2) Fase Exploration 
Untuk menjawab pertanyaan pada fase sebelumnya, peserta didik 
melakukan kegiatan demonstrasi sehingga mereka dapat menggali pengetahuan 
awal mereka untuk membuat ide baru, pertanyaan yang menggali, merencanakan 
dan menerapkan sebuah penyelidikan pendahuluan. 
(3) Fase Explanation 
Fase ini membutuhkan pelibatan guru yang lebih banyak. Guru diberi 
kesempatan untuk mengenalkan konsep, proses dan skill baru secara langsung. 
Lebih lanjut, peserta didik memperoleh pemahaman konsep dan mengecek 
pengetahuan mereka. Akhirnya, guru membimbing mereka pada pemahaman yang 
lebih mendalam, bagian yang paling penting pada fase ini. Diharapkan pada fase 
ini, siswa sudah merasakan kenyamanan (satisfaction) dengan konsep yang 
diterima. 
(4) Fase Elaboration 
Untuk mengelaborasi pemahaman konsep dan skill peserta didik, guru 
memfasilitasi peserta didik untuk mencoba memperluas stuktur pengetahuan baru 
pada pemahaman, informasi dan skill yang lebih mendalam dan lebih melebar. 
(5) Fase Evaluation 
Fase ini membantu siswa untuk menilai pemahaman dan kemampuan 
mereka dan memberikan kesempatan pada guru untuk mengevaluasi bagaimana 
kemajuan siswa dalam mencapai tujuan belajar mereka. Pada fase ini guru 









3. Tahap Pengumpulan Data 
Pada tahap ini, peneliti terlebih dahulu melakukan tahap persiapan dimana 
pada tahap persiapan ini peneliti menyusun RPP dan instrumen tes yang terlebih 
dahulu divalidasi oleh tim ahli. Tahap selanjutnya yaitu tahap pelaksanaan, pada 
tahap ini peneliti melakukan pemilihan sampel kemudian memberikan perlakuan 
pada kelas eksperimen dengan memberikan tes pada sampel yang telah ditetapkan 
kemudian hasil tes tersebut dianalisis sehingga kita dapat mengetahui hasil dari 
perlakuan yang telah diberikan. 
 
F. Teknik Analisis Data 
1. Analisis Deskriptif 
Analisis statistik deskriptif dimaksudkan untuk memperoleh nilai rata-rata 
hitung, varians, dan standar deviasi dari masing-masing variable yang diteliti, data 
dapat diolah dengan menggunakan program IBM SPSS. V. 20, maupun dengan 
menggunakan rumus sebagai berikut: 
a. Tabel distribusi frekuensi 
b. Mean/ rata-rata (Mx) 





∑ 𝑋𝑖𝑓𝑖 = nilai ke-i  
?̅?   = mean 








c. Varians (S2) 
𝑆2 =  [





 𝑆2  = Varians  
𝑋𝑖  = data pengukuran 
𝑓   = frekuensi 
𝑛  = jumlah data 
 
d. Standar Deviasi (SD) 
𝑆𝐷 = √




SD = Standar Deviasi 
𝑋𝑖 = data pengukuran 
?̅? = rata-rata hitung 
𝑓𝑖 = frekuensi 
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e. Kategorisasi ketuntasan belajar peserta didik 
Untuk menyusun tabel kategorisasi ketuntasan belajar peserta didik 
digunakan rumus penentuan kategori sebagai berikut: 
Tabel 3.3 Kategorisasi Ketuntasan Belajar Peserta Didik40 
PENGETAHUAN 





B (Baik) 3.18-3.50 B+ 
2.85-3.17 B 
2.51-2.84 B- 
C (Cukup) 2.18-2.50 C+ 
1.85-2.17 C 
1.51-1.84 C- 
K (Kurang) 1.18-1.50 D+ 
1.00-1.17 D- 
 
1. Analisis Statistik Inferensial 
a. Uji Prasyarat (Uji Asumsi Dasar) 
1) Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah populasi data 
terdistribusi normal dengan menggunakan metode Kolmogorof-Smirnov. , prinsip 
kerjanya membandingkan frekuensi komulatif distribusi teoritik dengan frekuensi 
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komulatif distribusi empirik (observasi) dengan rumus sebagai berikut.41 Pengujian 
normalitas juga dihitung dengan menggunakan aplikasi IBM SPSS Statistic versi 20 
for Windows dengan analisis Kolmogorof-Smirnov pada taraf signifikansi α = 0.05. 
𝐷ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑛 |𝐹𝑂(𝑋) −  𝑆 (𝑋)| 
Dengan: 
D  : Nilai D hitung 
𝐹𝑂(𝑋) : Frekuensi distribusi teoritik 
𝑆 (𝑋) : Distribusi frekuensi empirik 
Dengan kriteria sebagai berikut: 
(a) Nilai sig. ≥ 0.05; H0 diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa sampel berasal 
dari populasi yang berdistribusi normal. 
(b) Nilai sig. < 0.05; H0 ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa sampel berasal 
dari populasi yang tidak berdistribusi normal. 
2) Uji Homogenitas 
Pengujian homogenitas dilakukan dalam rangka menguji kesamaan varians 
setiap kelompok data. Uji homogenitas dapat dilakukan dengan menggunakan 







Dengan kriteria pengujian: 
- Jika Fhitung < Ftabel maka H0 diterima, dan 
- Jika Fhitung > Ftabel maka H0 ditolak.42 
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b. Pengujian Hipotesis 
Setelah uji prasyarat dilakukan dan terbukti bahwa data-data yang diolah 
berdistribusi normal dan homogen, maka dilanjutkan dengan pengujian hipotesis 
yang diajukan dapat diterima atau ditolak. Pengujian hipotesis pada penelitian ini 
menggunakan uji-T 2 sampel berpasangan parametris pada taraf signifikan α = 0.05. 
1. Hipotesis statistik 
H0 :  μ1 = μ2 
H1 :  μ1 ≠ μ2 
Keterangan:  
H0 : Tidak terdapat perbedaan pemahaman konsep pada peserta didik sebelum 
dan setelah diajar dengan menggunakan model siklus belajar (learning 
cycle) berbasis konflik kognitif. 
H1 : Terdapat perbedaan pemahaman konsep pada peserta didik sebelum dan 
setelah diajar dengan menggunakan model siklus belajar (learning cycle) 
berbasis konflik kognitif. 
2. Uji T sampel 
Pada analisis ini data yang diolah yaitu data pretest dengan menggunakan 
uji T yang bertujuan untuk mengetahui ada/tidak adanya perbedaan pemahaman 
konsep pada peserta didik sebelum diberikan perlakuan dan setelah diberikan 
perlakuan berupa penggunaan model siklus belajar berbasis metode konflik 
kognitif. 
Jika data terdistribusi normal, maka rumus uji T yang digunakan adalah 
rumus “Uji T-test Paired” yaitu sebagai berikut:43 selain itu data juga dapat diolah 
dengan menggunakan program IBM SPSS. V. 20. 
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𝑁 (𝑁 − 1)
 
Dengan: 
𝑌1̅ : Rata-rata skor pretest 
𝑌2̅ : Rata-rata skor posttest 
𝐷
 
: Jumlah skor sebelum dan setelah 
𝑁
 
: Jumlah pasangan skor. 
 
G. Uji Validasi Instrumen 
Instrument yang divalidasi dalam penelitian ini yaitu instrument tes 
pemahaman konsep, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Validasi 
instrument ini dilakukan oleh dua orang pakar yaitu Drs. Muhammad Yusuf 
Hidayat, M.Pd. dan Santih Anggereni, S.Si., M.Pd. Hasil validasi dari kedua ahli 
tersebut akan dilanjutkan dengan dengan analisis validasi dan reliabel untuk 
mengetahui apakah instrument tersebut valid dan reliabel. Instrument dikatakan 
valid apabila nilai yang di berikan pakar berada pada rentang 3-4 dan 4-4 dan 
dikatakan reliabel jika Rhitung ≥ 0.7.  
 
1. Validasi Instrumen Tes Pemahaman Konsep Fisika 
Instrument pemahaman konsep merupakan tes yang digunakan untuk 
mengukur pemahaman konsep peserta didik pada ranah kognitif pada kelas 
experiment yang dijadikan sebagai sampel. Adapun beberapa aspek yang diukur 
pada ranah kognitif yaitu C1 (pengetahuan), C2 (pemahaman), C3 (penerapan), dan 
C4 (analisis). Instrument ini terdiri dari 20 soal, dimana semua butir soal setelah 
diperiksa oleh dua validator diberikan nilai 4 dan 3 untuk setiap soal. Berdasarkan 





berada pada rentang 3-4. Berdasarkan hal tersebut maka disimpulkan bahwa soal 
dengan butir sebanyak 15 butir dikatakan valid. Selain instrument tersebut diuji 
validitas, maka selanjutnya diuji realibitas. Setelah hasil perhitungan realibilitas 
dengan menggunakan uji Gregory diperoleh skor sebesar 1. Sehingga dapat 
dikatakan bahwa instrument reliabel. Karena instrument ini dikatakan valid dan 
reliabel, maka soal tersebut dapat digunakan. Hasil selengkapnya dapat dilihat pada 
lampiran E.2.1 pada halaman 146. 
2. Validasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) berisi tentang langkah-langkah 
yang akan dilakukan oleh pendidik dalam kelas yang meliputi kompetensi serta 
indikator yang akan dicapai dan langkah-langkah dari model dan metode yang akan 
dilakukan yakni model siklus belajar (learning cycle 5E) berbasis metode konflik 
kognitif. Instrument Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) terdiri dari lima 
aspek penilaian, yaitu aspek perumusan tujuan pembelajaran, isi yang disajikan, 
bahasa, proses sajian, dan waktu. Hasil validasi dari kedua orang pakar dapat dilihat 
pada tabel dibawah ini: 
 
Tabel 3.4. Hasil Validasi Instrumen Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP) 
No Aspek yang Dinilai Penilaian Rata-
rata V1 V2 
1 Aspek Perumusan Tujuan Pembelajaran 4 3.6 3.8 
2 Aspek Isi yang Disajikan 4 3.1 3.5 
3 Aspek Bahasa 3.3 4 3.6 
4 Aspek Proses Sajian 4 3.6 3.8 





 Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa kedua validator memberikan 
nilai pada rentang 3-4 untuk semua aspek. Sehingga instrument dikatakan valid. 
Selain instrument diuji validitas, juga diuji realibilitas. Setelah hasil perhitungan 
realibilitas dengan menggunakan uji percent of agreement diperoleh skor yaitu 
sebesar 0.9363, sehingga dapat dikatakan bahwa instrument Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) dikatakan reliabel. Hasil selengkapnya dapat dilihat pada 





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Analisis Deskriptif 
a. Analisis deskriptif pemahaman fisika sebelum diterapkan model siklus 
belajar (learning cycle) berbasis metode konflik kognitif 
Berdasarkan hasil tes pemahaman konsep peserta didik kelas X MIPA 
SMAN 4 Maros, sebelum diterapkan pembelajaran dengan menggunakan model 
siklus belajar berbasis metode konflik kognitif, maka diperoleh data hasil analisis 
deskriptif yang bertujuan untuk memberikan gambaran tentang skor pemahaman 
konsep peserta didik yang diperoleh, yakni berupa skor tertinggi, skor terendah, 
skor rata-rata (mean), standar deviasi dan varians serta kategorisasi pemahaman 
konsep peserta didik. Adapun hasil analisis deskriptifnya yaitu sebagai berikut: 
Tabel 4.1 Distribusi Frekuensi Pretes (sebelum) diterapkan model siklus belajar 















Data-data pada tabel 4.1 diatas dijadikan sebagai acuan dalam pengolaan 
analisis deskriptif. Hasil analisis deskriptif dari tabel 4.1 diatas dapat ditunjukkan 
pada tabel 4.2. 
Tabel 4.2 Data Hasil tes Pemahaman Konsep peserta didik kelas X MIPA 4 
SMAN 4 Maros sebelum (pretest) diterapkan model siklus belajar berbasis 
metode konflik kognitif 
Statistik Deskriptif Pretest 





Standar Deviasi 13.37 
Varians 178.868 
Berdasarkan tabel 4.2 di atas dapat dijelaskan bahwa nilai maksimun 
merupakan nilai pemahaman konsep fisika tertinggi yang diperoleh peserta didik 
untuk kelas eksperimen sebelum diberikan perlakuan (pretest) adalah 80, 
sedangkan nilai minumun merupakan nilai terendah yang diperoleh yaitu 33 dengan 
rentang skor adalah 47, rata-rata atau mean diperoleh dari keseluruhan nilai dibagi 
jumlah frekuensi yang ada. Nilai rata-rata yang diperoleh adalah 57.54, selain itu 
terlihat juga besar nilai standar deviasi dan varians. Standar deviasi merupakan 
ukuran yang menggambarkan variabilitas dari nilai rata-rata, dimana diperoleh nilai 
13.37, sedangkan varians adalah ukuran keragaman data yang diperoleh, pada table 
diatas dapat dilihat bahwa varians yang diperoleh adalah 178.868. 
Berdasarkan data yang diperoleh dan hasil analisis deskriptif, maka 
pemahaman konsep peserta didik kelas X MIPA 4 SMAN 4 Maros 





Table 4.3 Kategorisasi Pemahaman Konsep hasil pretest/sebelum diberikan 




Huruf frekuensi Persentase 
SB (Sangat 
Baik) 
3.85-4.00 A 0 0 % 
3.51-3.84 A- 0 0 % 
B (Baik) 3.18-3.50 B+ 3 12.5  % 
2.85-3.17 B 0 0 % 
2.51-2.84 B- 5 20.8 % 
C (Cukup) 2.18-2.50 C+ 6 25 % 
1.85-2.17 C 5 20.8 % 
1.51-1.84 C- 4 16.7 % 
K 
(Kurang) 
1.18-1.50 D+ 1 4.2 % 
1.00-1.17 D- 0 0 % 
Jumlah 24 100 % 
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa hasil pretest pemahaman 
konsep peserta didik terdapat  terdapat 8 orang kategori baik dengan jumlah 
persentase 33.3 % yang terdiri dari B+ sebesar 12.5 % dan B- sebesar 20.8 %. Selain 
itu terdapat 15 orang peserta didik berada pada kategori cukup yaitu kategori C+ 
dengan persentase 25 %, C dengan persentase 20.8 % dan C- sebanyak 16.7 %. 
Sedangkan untuk kategori kurang terdiri dari 1 orang dengan persentase 4.2 %. 
Kategorisasi skor pemahaman konsep peserta didik sebelum diterapkan model 
siklus belajar berbasis metode konflik kognitif dapat dilihat pada histogram 











Gambar 4.1: Histogram Kategorisasi Pretest Pemahaman Konsep X MIPA 4 
Berdasarkan histogram pada gambar 4.1 di atas, diperoleh nilai yang paling 
banyak diperoleh peserta didik pada pretest pemahaman konsep fisika berada pada 
rentang nilai 2.18-2.50 sebanyak 6 orang. Pada rentang 2.51-2.84 dan 1.85-2.17 
masing-masing terdiri atas 5 orang, sedangkan pada rentang 1.51-1.84 dan 3.18-
3.50 masing-masing terdiri atas 4 orang dan 3 orang. untuk rentang nilai 1.18-1.50 
terdiri dari 1 orang siswa. Hasil selengkapnya dapat dilihat pada lampiran B.1 
halaman 72. 
b. Analisis deskriptif pemahaman fisika setelah diterapkan model siklus 
belajar (learning cycle) berbasis metode konflik kognitif 
Berdasarkan hasil tes pemahaman konsep peserta didik kelas X MIPA 
SMAN 4 Maros, setelah diterapkan pembelajaran dengan menggunakan model 
siklus belajar (learning cycle) berbasis metode konflik kognitif, maka diperoleh 
data hasil analisis deskriptif yang bertujuan untuk memberikan gambaran tentang 
skor pemahaman konsep peserta didik yang diperoleh, yakni berupa skor tertinggi, 
skor terendah, skor rata-rata (mean), standar deviasi dan varians serta kategorisasi 






Tabel 4.4 Distribusi Frekuensi Postest (sesudah) diterapkan model 












Data-data pada tabel 4.4 diatas dijadikan sebagai acuan dalam pengolaan 
analisis deskriptif. Hasil analisis deskriptif dari tabel 4.4 diatas dapat ditunjukkan 
pada tabel 4.5. 
Tabel 4.5 Data Hasil tes Pemahaman Konsep peserta didik kelas X MIPA 4 
SMAN 4 Maros sesudah diberikan perlakuan (postest)  
Statistik Deskriptif Postest 





Standar Deviasi 12.06 
Varians 145.650 
Berdasarkan tabel 4.5 di atas dapat dijelaskan bahwa nilai maksimun 





untuk kelas eksperimen setelah diberikan perlakuan (postest) adalah 93, sedangkan 
nilai minumun merupakan nilai terendah yang diperoleh yaitu 53 dengan rentang 
skor adalah 40, rata-rata atau mean diperoleh dari keseluruhan nilai dibagi jumlah 
frekuensi yang ada. Nilai rata-rata yang diperoleh adalah 73.54, selain itu terlihat 
juga besar nilai standar deviasi dan varians. Standar deviasi merupakan ukuran yang 
menggambarkan variabilitas dari nilai rata-rata, dimana diperoleh nilai 12.06, 
sedangkan varians adalah ukuran keragaman data yang diperoleh, pada tabel diatas 
dapat dilihat bahwa varians yang diperoleh adalah 145.650. 
Berdasarkan data yang diperoleh dan hasil analisis deskriptif, maka 
pemahaman konsep peserta didik kelas X MIPA 4 SMAN 4 Maros 
dikategorisasikan dengan hasil yang ditunjukkan pada table 4.6 berikut ini. 
Table 4.6 Kategorisasi Pemahaman Konsep hasil postest/sesudah diberikan 
perlakuan peserta didik kelas X MIPA 4 SMAN 4 Maros 
Pengetahuan 
Predikat Skor Rerata Huruf frekuensi Persentase 
SB (Sangat 
Baik) 
3.85-4.00 A 0 0 % 
3.51-3.84 A- 2 8.3 % 
B (Baik) 3.18-3.50 B+ 8 33.4  % 
2.85-3.17 B 6 25 % 
2.51-2.84 B- 3 12.5 % 
C (Cukup) 2.18-2.50 C+ 2 8.3 % 
1.85-2.17 C 3 12.5 % 
1.51-1.84 C- 0 0 % 
K (Kurang) 1.18-1.50 D+ 0 0 % 
1.00-1.17 D- 0 0 % 





Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa hasil postest pemahaman 
konsep peserta didik terdapat 2 orang peserta didik pada kategori sangat baik yaitu 
kategori A- dengan persentase 8.3 % dari jumlah keseluruhan peserta didik. 
Sedangkan untuk kategori baik, terdapat 17 orang dengan jumlah persentase 70.9 
% yang terdiri dari B+ sebesar 33.4 %, kategori B sebesar 25 % dan kategori B- 
sebanyak 12.5 %. Sedangkan untuk kategori cukup terdiri dari 5 orang dengan 
persentase 20.8 % dengan C+ sebanyak 8.3 % dan C sebesar 12.5 %. Kategorisasi 
skor pemahaman konsep peserta didik setelah diterapkan model siklus belajar 
berbasis metode konflik kognitif dapat dilihat pada histogram kategorisasi pada 






Gambar 4.2: Histogram Kategorisasi Postest Pemahaman Konsep X MIPA 4 
Berdasarkan histogram pada gambar 4.2 di atas, diperoleh nilai yang paling 
banyak diperoleh peserta didik pada postest pemahaman konsep fisika berada pada 
rentang 3.18-3.50 sebanyak 8 orang, pada rentang nilai 2.85-3.17 sebanyak 6 
orang. Sedangkan pada rentang 2.51-2.84 dan 1.85-2.17 masing-masing sebanyak 
3 orang, sedangkan rentang 3.51-3.84 dan 2.18-2.50 masing-masing terdiri dari 2 






2. Analisis Inferensial 
a. Uji Asumsi Dasar (Uji Prasyarat Analisis) 
1) Uji Normalitas 
Uji normalitas merupakan salah satu uji prasyarat analisis yang bertujuan 
untuk mengetahui apakah data-data hasil penelitian terdistribusi normal atau tidak. 
Pada penelitian ini, pengujian normalitas menggunakan Kolmogorov-Smirnov pada 
taraf signifikan 0.05. Berikut merupakan hasil perhitungan uji normalitas pada 
penelitian ini. 
a) Uji Normalitas Data sebelum Perlakuan 
Hasil analisis uji normalitas untuk data pretest pemahaman konsep peserta 
didik dapat dilihat pada tabel 4.7 berikut. 
Tabel 4.7. Uji Normalitas Pemahaman Konsep Fisika Sebelum diberikan 
perlakuan (Pretest) Secara Manual  
  DHitung DTabel 
Sebelum Perlakuan 
(Pretest) 
Pemahaman Konsep 0.1514 0,27 
Berdasarkan tabel diatas diperoleh nilai pemahaman konsep untuk data 
sebelum perlakuan (pretest) untuk DHitung sebesar 0,1514 dengan  DTabel sebesar 
0.27, berdasarkan hal ini dapat dilihat bahwa DHitung lebih kecil daripada DTabel, 
sehingga dapat dikatakan bahwa data terdistribusi secara normal. Pengujian ini 
dilakukan dengan program SPSS versi 20 for Windows yang hasilnya sama dengan 










Tabel 4.8 Uji Normalitas Pemahaman Konsep Peserta Didik sebelum Diberikan 
Perlakuan dengan menggunakan Program SPSS versi 20 for Windows 
Tests of Normality 
 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
Statistic Df Sig. Statistic Df Sig. 
PEMAHAMAN 
KONSEP SEBELUM 
.156 24 .134 .942 24 .177 
a. Lilliefors Significance Correction 
Berdasarkan hasil analisis SPSS pada data hasil pretest (sebelum diberikan 
perlakuan) diperoleh nilai signifikan yang lebih besar dari 0.05 yaitu sebesar 0.134 
pada kolom Kolmogorov-Smirnov dan 0.177 pada kolom Shapiro-Wilk. Nilai 
signifikan yang diperoleh tersebut lebih besar dari 0.05 (sig>0.05), sehingga dapat 
disimpulkan bahwa skor pretest (sebelum diberikan perlakuan) pemahaman konsep 
peserta didik terdistribusi normal. Sebaran skor pretest pemahaman konsep fisika 
peserta didik ditunjukkan pada gambar berikut.  
Gambar 4.3 Grafik Distribusi Normal QQ Plot Pretest (Sebelum) Pemahaman 





Berdasarkan gambar 4.3 di atas yang menunjukkan sebuah grafik distribusi 
normal skor pretest pemahaman konsep peserta didik kelas X MIPA 4, dimana 
terdapat sebuah titik-titik dan garis lurus. Titik tersebut merupakan titik yang 
mewakili data, semakin banyak titik-titiknya berarti semakin banyak pula variasi 
datanya, begitupula sebaliknya. Sedangkan garis lurus menggambarkan sebuah 
garis kurva normal. Data dikatakan berdistribusi normal jika titik-titik tersebut 
sejajar dengan kurva normal atau saling berdekatan atau jarak antara titik-titik 
dengan garis kurva normal tidak berjauhan. Hal ini berarti semakin jauh jarak titik-
titik dan garis kurva normal, maka data yang diperoleh tidak berdistribusi normal. 
Pada grafik terlihat bahwa titik tersebut berdekatan atau tidak memiliki jarak yang 
jauh dengan garis kurva normal sehingga data tersebut dikatakan berdistribusi 
normal. Hasil selengkapnya dapat dilihat pada lampiran C.1 halaman 82. 
b) Uji Normalitas Data setelah Perlakuan 
Hasil analisis uji normalitas untuk data pretest pemahaman konsep peserta 
didik dapat dilihat pada tabel 4.9 berikut. 
Tabel 4.9. Uji Normalitas Pemahaman Konsep Fisika Setelah diberikan 
Perlakuan (Postest) Secara Manual  
  DHitung DTabel 
Setelah Perlakuan 
(Postest) 
Pemahaman Konsep 0.1540 0,27 
Berdasarkan tabel diatas diperoleh nilai pemahaman konsep untuk data 
setelah perlakuan (postest) untuk DHitung sebesar 0,1540 dengan  DTabel sebesar 0.27, 
berdasarkan hal ini dapat dilihat bahwa DHitung lebih kecil daripada DTabel, sehingga 
dapat dikatakan bahwa data terdistribusi secara normal. Pengujian ini dilakukan 
dengan program SPSS versi 20 for Windows yang hasilnya sama dengan uji manual, 






Tabel 4.10 Uji Normalitas Pemahaman Konsep Peserta Didik setelah Diberikan 
Perlakuan dengan menggunakan Program SPSS versi 20 for Windows 
Tests of Normality 
 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
Statistic df Sig. Statistic Df Sig. 
PEMAHAMAN 
KONSEP SESUDAH 
.149 24 .182 .942 24 .182 
a. Lilliefors Significance Correction 
Berdasarkan hasil analisis SPSS pada data hasil postest (setelah diberikan 
perlakuan) diperoleh nilai signifikan yang lebih besar dari 0.05 yaitu sebesar 0.182 
pada kolom Kolmogorov-Smirnov dan 0.182 pada kolom Shapiro-Wilk. Nilai 
signifikan yang diperoleh tersebut lebih besar dari 0.05 (sig>0.05), sehingga dapat 
disimpulkan bahwa skor postest (setelah diberikan perlakuan) pemahaman konsep 
peserta didik terdistribusi normal. Sebaran skor postest pemahaman konsep fisika 









Gambar 4.4 Grafik Distribusi Normal QQ Plot Postest (Sesudah) Pemahaman 








Berdasarkan gambar 4.4 di atas yang menunjukkan sebuah grafik distribusi 
normal skor postest pemahaman konsep peserta didik kelas X MIPA 4, dimana 
terdapat sebuah titik-titik dan garis lurus. Titik tersebut merupakan titik yang 
mewakili data, semakin banyak titik-titiknya berarti semakin banyak pula variasi 
datanya, begitupula sebaliknya. Sedangkan garis lurus menggambarkan sebuah 
garis kurva normal. Data dikatakan berdistribusi normal jika titik-titik tersebut 
sejajar dengan kurva normal atau saling berdekatan atau jarak antara titik-titik 
dengan garis kurva normal tidak berjauhan. Hal ini berarti semakin jauh jarak titik-
titik dan garis kurva normal, maka data yang diperoleh tidak berdistribusi normal. 
Pada grafik terlihat bahwa titik tersebut berdekatan atau tidak memiliki jarak yang 
jauh dengan garis kurva normal sehingga data tersebut dikatakan berdistribusi 
normal. Hasil selengkapnya dapat dilihat pada lampiran C.2 halaman 84. 
b. Uji Homogenitas Data Pemahaman Konsep Peserta Didik 
Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah sampel penelitian 
berasal dari populasi yang homogen atau tidak. Uji homogenitas pada penelitian ini 
dilakukan dengan uji manual serta dengan menggunakan program SPSS versi 20 
for Windows melalui metode Levene statistic pada taraf signifikansi α = 0,05 dari 
hasil analisi variasi dari data sebelum dan setelah diterapkan Pembelajaran dengan 
Model Siklus Belajar berbasis Metode Konflik Kognitif dalam Fisika Kelas X 
MIPA 4 SMAN 4 Maros untuk data yang sama yaitu sebanyak 24 orang. Jika nilai 
signifikansi yang diperoleh lebih besar dari 0.05, maka varians setiap sampel sama 
(homogen), begitupun sebaliknya jika nilai signifikan lebih kecil dari 0.05 maka 
varians setiap sampel tidak sama atau tidak homogen. Hasil perhitungan uji 











Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa varian sampel pemahaman 
konsep adalah homogen. Hal ini dikarenakan FHitung < FTabel dimana FHitung yang 
diperoleh sebsar 1.22 sedangkan FTabel sebesar 2.01. Hasil tersebut sama dengan 
hasil yang diperolah melalui program SPSS versi 20 for Windows yang dapat dilihat 
pada tabel 4.12 berikut. 
Tabel 4.12 Hasil Perhitungan Uji Homogenitas Pemahaman Konsrp Fisika 
menggunakan SPSS versi 20 for Windows 




df1 df2 Sig. 
Pemahaman 
Konsep 
,126 1 53 ,724 
 
Berdasarkan hasil uji homogenitas dengan menggunakan program SPSS, 
dapat diketahui bahwa nilai signifikansi pada kolom Levene Statistic diperoleh 
sebesar 0.340 pada taraf signifikansi 0.563 lebih besar (≥) dari 0,05. Dengan 
demikian dapat dikatakan bahwa varians data sebelum dan setelah diterapkan 
Pembelajaran Menggunakan Model Siklus Belajar Berbasis Metode Konflik 
Kognitif dalam Pembelajaran Fisika Kelas X MIPA SMAN 4 Maros setiap sampel 












c. Uji Hipotesis Penelitian 
Pengujian hipotesis ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan 
pemahaman konsep peserta didik sebelum dan setelah diterapkan Model siklus 
belajar berbasis metode konflik kognitif. Hasil uji prasyarat menunjukkan bahwa 
semua data terdistribusi normal dan data mempunyai varians yang homogen. Uji 
hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji paired t-test.  






Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa tHitung > tTabel. Nilai thitung yang 
diperoleh adalah 6.72 yang tidak berada dalam daerah H0, sehingga H0 ditolak dan 
H1 diterima dengan kata lain yaitu ada perbedaan pemahaman konsep peserta didik 
antara sebelum diberikan perlakuan dan setelah diberikan perlakuan berupa Model 














































































































































































































































Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dengan menggunakan uji-t 
diperoleh thitung = 4.978, sedangkan nilai ttabel = 1.714. Karena nilai thitung > ttabel 
maka H0 ditolak dan H1 diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
terdapat perbedaan pemahaman konsep sebelum dan sesudah diterapkan model 
pembelajaran siklus belajar berbasis metode konflik kognitif. Dimana terjadi 
peningkatan pemahaman konsep setelah model pembelajaran siklus belajar berbasis 
metode konflik kognitif sebesar 54.2 %  dari hasil sebelum diterapkan. 
 
B. Pembahasan 
1. Gambaran Pemahaman Konsep Peserta Didik sebelum diterapkan 
model siklus belajar (learning cycle) berbasis metode konflik kognitif 
Pemahaman konsep peserta didik (X MIPA 4) sebelum diajar dengan 
menggunakan model siklus belajar berbasis metode konflik kognitif telah 
tergambar pada analisis deskriptif yang telah dipaparkan pada point sebelumnya 
(hasil penelitian). 
Rata-rata yang diperoleh dari analisis deskriptif dapat menjadi salah satu 
rujukan diketahuinya pemahaman konsep peserta didik kelas X MIPA 4 SMAN 4 
Maros. Analisis data hasil tes pemahaman konsep sebelum diterapkan model siklus 
belajar berbasis metode konflik kognitif berada pada rata-rata sebesar 57.54 dengan 
pengategorian pemahaman konsep terbanyak berada pada ranah cukup dengan 
jumlah peserta didik yang mencapai nilai KKM sebanyak 3 orang, dengan 








2. Gambaran Pemahaman Konsep Peserta Didik setelah diterapkan 
model siklus belajar (learning cycle) berbasis metode konflik kognitif 
Berdasarkan perhitungan rata-rata peserta didik memiliki nilai pemahaman 
konsep sebesar 73.54 sehingga gambaran hasil tes pemahaman konsep peserta didik 
setelah diterapkan model siklus belajar berbasis metode konflik kognitif dalam 
pembelajaran fisika pada Kelas X MIPA 4 SMAN 4 Maros meningkat dengan 
pengategorian terbanyak berada pada ranah baik (B) dengan jumlah peserta didik 
yang mencapai nilai KKM sebanyak 16 orang, dengan persentase 66.7 %. 
Perbedaan nilai rata-rata yang diperoleh antara hasil tes pretes dan postes 
memiliki perbedaan yang cukup signifikan, hal ini dapat dilihat dari hasil 
pengkategorisasian hasil tes pemahaman konsep pretes dan postes. Berdasarkan hal 
ini, maka pemahaman konsep peserta didik kelas X MIPA 4 SMAN 4 Maros dapat 
dikatakan mengalami peningkatan.  
3. Perbedaan Pemahaman Konsep Peserta Didik sebelum dan setelah 
diterapkan model siklus belajar (learning cycle) berbasis metode 
konflik kognitif 
Dari pembahasan diatas, kita dapat melihat bahwa penerapan model siklus 
belajar berbasis metode konflik kognitif pada peserta didik kelas X MIPA 4 SMAN 
4 Maros sebelum dan setelah memiliki perbedaan, hal ini dapat dilihat pada nilai 
rata-rata sebelum dan setelah diberikan perlakuan yaitu pada sebelum diberikan 
perlakuan memiliki rata-rata 57.54 dan setelah diberikan perlakuan meningkat 
menjadi 73.54, dimana hal ini menunjukkan bahwa hasil tes pemahaman konsep 
kelas X MIPA 4 SMAN 4 Maros mengalami peningkatan yang cukup signifikan. 
Berdasarkan hasil uji hipotesis, dimana hasil yang diperoleh yaitu nilai tHitung 





menggunakan SPSS, dimana nilai thitung yang diperoleh secara manual adalah 6.72 
sedangkan thitung yang melalu SPSS sebesar 4.978 dan nilai ttabel sebesar 1.714. 
berdasarkan hasil ini, kita dapat menyimpulkan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima, 
sehingga secara keseluruhan terdapat perbedaan yang signifikan antara sebelum dan 
setelah diterapkan model siklus belajar berbasis metode konflik kognitif peserta 
didik kelas X MIPA SMAN 4 Maros. 
Berdasarkan KKM Fisika yang diterapkan oleh SMAN 4 Maros, secara 
keseluruhan hasil tes pemahaman konsep peserta didik kelas X MIPA 4 setelah 
diterapkan model siklus belajar berbasis metode konflik kognitif jauh lebih banyak 
yang telah mencapai KKM daripada pada saat tes sebelum diterapkan model siklus 
belajar berbasis metode konflik kognitif. Adapun KKM mata pelajaran fisika yang 
diterapkan di sekolah SMA Negeri 4 Maros adalah 75.00. 
Perbedaan yang cukup signifikan antara hasil tes pemahaman konsep 
peserta didik sebelum diterapkan dan setelah diterapkan model siklus belajar 
berbasis metode konflik kognitif, dapat dipengaruhi beberapa faktor diantaranya 
adanya perbedaan perlakuan yang diberikan, yaitu pada saat tes pertama masih 
menggunakan model pembelajaran langsung sedangkan pada saat tes kedua telah 
diterapkan model siklus belajar berbasis metode konflik kognitif. Selain itu 
perlakuan yang diberikan sebelum tes kedua juga merupakan pembelajaran yang 
menuntut peserta didik untuk terlibat secara aktif selama proses pembelajaran. 
Mereka dituntut untuk mencari informasi sendiri, kemudian membandingkannya 
dengan yang ditemukan oleh teman-teman mereka. Model siklus belajar dapat 
membantu peserta didik untuk dapat memunculkan pertanyaan-pertanyaan awal 
yang kemudian mereka olah sendiri untuk mengetahui jawaban dari pertanyaan-





pembelajaran siklus belajar dapat membantu mereka untuk membedakan antara 
jawaban yang benar dan yang salah dari pertanyaan-pertanyaan mereka. 
Berdasarkan pengamatan penulis selama penelitian, sebelum penerapan 
model siklus belajar berbasis metode konflik kognitif, penyampaian materi 
pembelajaran disampaikan melalui ceramah, tanya jawab, dan mengerjakan tugas-
tugas. Hal ini menyebabkan kegiatan pembelajaran hanya berpusat pada guru saja 
sehingga menyebabkan peserta didik pasif dalam mengikuti pembelajaran. Peserta 
didik cenderung menghapalkan setiap materi pembelajaran yang mereka terima 
tanpa memahami dan mengkajinya lebih lanjut. Hal ini dapat menyebabkan 
kurangnya pemahaman konsep peserta didik. Sedangkan setelah penerapan model 
siklus belajar berbasis metode konflik kognitif, pemahaman konsep peserta didik 
mengalami peningkatan dibandingkan sebelumnya. Hal ini disebabkan karena 
peserta didik dapat menerima dan memahami materi gerak melingkar dengan 
mudah sehingga berpengaruh pada pemahaman konsep mereka.  
Berdasarkan pemaparan beberapa orang peserta didik, pada saat 
pembelajaran dengan menggunakan model siklus belajar berbasis metode konflik 
kognitif mereka lebih cenderung cepat mengerti dan memahami pembelajaran, 
mereka juga lebih sering mengajukan pertanyaan-pertanyaan terkait materi gerak 
melingkar dibandingkan pada saat penggunaan model pembelajaran langsung. 
Mereka merasa pembelajaran dengan menggunakan model siklus belajar berbasis 
metode konflik kognitif tidak membosankan karena peserta didik lebih aktif dalam 
pembelajaran secara berkelompok. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Ngatiatul Mabsuthoh dengan judul penelitian “Pengaruh model pembelajaran 





SMP Islam Ruhama Ciputat-Tangerang)” hasil penelitian yang diperoleh 
menunjukkan bahwa pembelajaran dengan menggunakan learning cycle 
berpengaruh terhadap hasil belajar fisika.44 
Penelitian lain yang relevan dengan penelitian ini yaitu penelitian yang 
dilakukan oleh Ayu Yuniarti Sholehatun Amal “Pengaruh model learning cycle 5E 
dipadukan mind mapping terhadap peningkatan hasil belajar biologi peserta didik 
pada konsep sel” menunjukkan bahwa terdapat pengaruh model learning cycle 5E 
dipadukan dengan mind mapping terhadap peningkatan hasil belajar biologi peserta 
didik pada konsep sel.45 
Metode konflik kognitif yang juga digunakan Azizah dalam penelitiannya 
“Pengaruh strategi pembelajaran konflik kognitif terhadap kemampuan 
pemecahan masalah matematika siswa” menunjukkan bahwa kemampuan 
pemecahan masalah siswa yang diajar dengan metode konflik kognitif lebih tinggi 
daripada siswa yang diajar dengan strategi expositori.46 
Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa pemahaman konsep 
peserta didik mengalami peningkatan setelah penerapan model siklus belajar 
berbasis metode konflik kognitif. Dengan demikian pembelajaran dengan 
menggunakan model siklus belajar berbasis metode konflik kognitif telah 
dibuktikan secara statistic dapat menjawab permasalahan dalam penelitian ini, 
                                                          
44 Ngatiatul Mabsuthoh, Pengaruh model pembelajaran learning cycle terhadap hasil belajar 
fisika pada konsep massa jenis (experiment SMP Islam Ruhama Ciputat-Tangerang). Jurusan 
Pendidikan Fisika Program studi S1. . UIN Syarif Hidayatullah Jakarta (Mei 2010). Tidak 
diterbitkan. H.58. 
45 Ayu Yuniarti Sholehatun Amal, Pengaruh model learning cycle 5E dipadukan mind 
mapping terhadap peningkatan hasil belajar biologi peserta didik pada konsep sel. Jurusan 
Pendidikan Biologi Program studi S1. UIN Syarif Hidayatullah Jakarta (1 Maret 2017). Tidak 
diterbitkan. H.83. 
46
 Azizah, Pengaruh strategi pembelajaran konflik kognitif terhadap kemampuan pemecahan 
masalah matematis siswa Jurusan Pendidikan Matematika Program studi S1. UIN Syarif 





sehingga hipotesis (H0) di tolak dan hipotesis (H1) diterima, dimana terdapat 
perbedaan pemahaman konsep fisika peserta didik sebelum dan setelah diajar 
dengan menggunakan model siklus belajar (learning cycle 5E) berbasis metode 
konflik kognitif pada kelas X MIPA 4 SMAN 4 Maros, dimana metode konflik 
kognitif diterapkan pada dua tahap yang terdapat didalam model pembelajaran 
siklus belajar (learning cycle) ini, yakni pada tahap penjelasan (explanation) 
elaborasi (elaboration). 
Perbedaan hasil tes pemahaman konsep pretes dan postes peserta didik kelas 
X MIPA 4 SMAN 4 Maros disebabkan oleh beberapa hal, diantaranya karena 
adanya perbedaan perlakuan yang diberikan pada pretes dan postes, dimana pada 
saat pembelajaran sebelum pretes masih menggunakan model pembelajaran 
langsung, sedangkan pada postes telah diterapkan model siklus belajar (learning 
cycle 5E) berbasis metode konflik kognitif. Selain itu, pada saat pretes, peserta didik 
yang aktif dalam proses pembelajaran hanya beberapa orang saja, sedangkan pada 
saat postes hampir seluruh peserta didik terlibat aktif dalam proses pembelajaran, 
















Berdasarkan data yang diperoleh dari penelitian di lapangan, maka dapat 
ditarik sebuah kesimpulan diantaranya sebagai berikut: 
1. Gambaran pemahaman konsep fisika peserta didik kelas X MIPA 4 SMAN 
4 Maros sebelum diterapkan model siklus belajar berbasis metode konflik 
kognitif rata-rata masih berada pada kategori cukup dengan jumlah 
persentase peserta didik yang mencapai KKM adalah sebesar 12.5 % atau 
3 orang.  
2. Gambaran pemahaman konsep fisika peserta didik kelas X MIPA 4 SMAN 
4 Maros setelah diterapkan model siklus belajar berbasis metode konflik 
kognitif rata-rata berada pada kategori baik dengan jumlah persentase 
peserta didik yang mencapai KKM adalah sebesar 66.7% atau 16 orang.  
3. Terdapat perbedaan yang cukup signifikan antara pemahaman konsep 
fisika peserta didik kelas X MIPA 4 SMAN 4 Maros sebelum dan setelah 
diterapkan pembelajaran model siklus belajar berbasis metode konflik 
kognitif dengan kategori tertinggi pada hasil pretes berada pada kategori 
baik (B), dengan total peserta didik yang memiliki nilai mencapai KKM 
sebanyak 3 orang, sedangkan pada hasil postes kategori tertinggi berada 
pada kategori sangat baik (SB), dengan total peserta didik yang memiliki 






Implikasi yang didapatkan berdasarkan dari penelitian ini yaitu sebagai 
berikut: 
1. Diperlukan adanya pengontrolan lebih dalam dalam melakukan proses 
pembelajaran siklus belajar serta memperhatikan sumber dan media 
pembelajaran yang akan digunakan peserta didik dalam menerapkan 
model siklus belajar berbasis metode konflik kognitif. 
2. Pertimbangan bagi guru mata pelajaran fisika untuk dapat menggunakan 
model siklus belajar (learning cycle) berbasis metode konflik kognitif 
untuk meningkatkan pemahaman konsep peserta didik. 
3. Dalam pengumpulan data penelitian, peneliti harus bekerja sama dengan 
pihak-pihak tertentu yang sesui dengan sasaran penelitian seperti sekolah, 
kepala sekolah, guru-guru bidang studi serta yang paling utama adalah 
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A.1 DATA PRETEST PEMAHAMAN KONSEP 
A.2 DATA POSTEST PEMAHAMAN KONSEP
LAMPIRAN A 





A.1 DATA PRETEST PEMAHAMAN KONSEP 





1 ADRIAN 6 40 
2 ANDI ERIKA DAMAYANTI 10 67 
3 AYU QEISYA  8 53 
4 FITRA AMELIYA 10 67 
5 GHINA FIKRIAH SYAM 8 53 
6 HIKMA FITRIAH 7 47 
7 HUSNUL NURFATIMAH 6 40 
8 INDAHNA SULFA 9 60 
9 JULIANDA 7 47 
10 MUH. ANUGERAH HERDIANTO 6 40 
11 MUH. FARHAN ADIL 6 40 
12 MUSDALIPA 12 80 
13 NOVIANA SASKIA PRATIWI B. 9 60 
14 NUR ALIFKA MASKUR 10 67 
15 NUR INDAH 9 60 
16 NURUL AMALIAH 5 33 
17 NURUL ZHAFIRAH 9 60 
18 PUTRIANI 9 60 
19 RANA RADHA ARTHISAN 8 53 
20 REISTI HANDAYANI 10 67 
21 RUSNAWATI 12 80 
22 SARINAH MANSUR 12 80 
23 SUKMAWATI 9 60 
24 SULISTINA 10 67 
JUMLAH  1381 






A.2 DATA POSTEST PEMAHAMAN KONSEP 





1 ANDI ERIKA DAMAYANTI 9 60 
2 FITRA AMELIYA 12 80 
3 GHINA FIKRIAH SYAM 13 86 
4 INDAHNA SULFA 13 86 
5 IVAN MARCO SAGENA 11 73 
6 JULIANDA 13 86 
7 KASMAWATI 14 93 
8 MAULINA 12 80 
9 MUH. ANUGERAH HERDIANTO 11 73 
10 MUH. RESKY 10 66 
11 MUHAMMAD IQBAL SOLO 8 53 
12 MUSDALIPA 12 80 
13 NOVIANA SASKIA PRATIWI B. 11 73 
14 NUR ALIFKA MASKUR 14 93 
15 NUR INDAH 12 80 
16 NURUL AMALIA 8 53 
17 NURUL INSANI SUCI ANTI 8 53 
18 NURUL ZHAFIRAH 9 60 
19 PUTRIANI 10 66 
20 RANA RADHA ARTHISAN 11 73 
21 REISTI HANDAYANI 11 73 
22 RUSNAWATI 13 86 
23 SITI NURHALIZA 10 66 
24 SULISTINA 11 73 
JUMLAH  1765 
















B.1 ANALISIS DESKRIPTIF DATA PRETEST PEMAHAMAN KONSEP 









B.1 ANALISIS DESKRIPTIF DATA PRETEST PEMAHAMAN KONSEP 
Maksimun : 80 
Minimun : 33 
N  : 24 
Tabel Distribusi Frekuensi 
Xi Fi fixi xi-?̅? (xi-?̅?)2 fi (xi-?̅?)2 
80 3 240 22.46 504.45 1513.35 
67 5 335 9.46 89.49 447.45 
60 6 360 2.46 6.05 36.30 
53 3 159 -4.54 20.61 61.83 
47 2 94 -10.54 111.49 222.18 
40 4 160 -17.54 307.65 1230.6 
33 1 33 -24.54 602.21 602.21 
Jumlah 24 1381 -22.78 1641.55 4113.92 
 
Mean (Rata-Rata) 















Standar Deviasi (SD) 
𝑆𝐷 = √











𝑆𝐷 = √178.866087 
𝑆𝐷 = 13.3740827 
Varians (S2) 
𝑆2 =  [




































Konversi Nilai Pretest Pemahaman Konsep 






1 ADRIAN 6 40 1.60 
2 ANDI ERIKA 10 67 2.68 
3 AYU QEISYA 8 53 2.12 
4 FITRA AMELIYA 10 67 2.68 
5 GHINA FIKRIAH SYAM 8 53 2.12 
6 HIKMA FITRIAH 7 47 1.88 
7 HUSNUL NURFATIMAH 6 40 1.60 
8 INDAHNA SULFA 9 60 2.40 
9 JULIANDA 7 47 1.88 
10 MUH. ANUGERAH 6 40 1.60 
11 MUH. FARHAN ADIL 6 40 1.60 




13 NOVIANA SASKIA 9 60 2.40 
14 NUR ALIFKA MASKUR 10 67 2.68 
15 NUR INDAH 9 60 2.40 
16 NURUL AMALIAH 5 33 1.32 
17 NURUL ZHAFIRAH 9 60 2.40 
18 PUTRIANI 9 60 2.40 
19 RANA RADHA 8 53 2.12 
20 REISTI HANDAYANI 10 67 2.68 
21 RUSNAWATI 12 80 3.20 
22 SARINAH MANSUR 12 80 3.20 
23 SUKMAWATI 9 60 2.40 
24 SULISTINA 10 67 2.68 
JUMLAH 1381 55.24 






Huruf frekuensi Persentase 
SB (Sangat 
Baik) 
3.85-4.00 A 0 0 % 
3.51-3.84 A- 0 0 % 
B (Baik) 3.18-3.50 B+ 3 12.5  % 
2.85-3.17 B 0 0 % 
2.51-2.84 B- 5 20.8 % 
C (Cukup) 2.18-2.50 C+ 6 25 % 
1.85-2.17 C 5 20.8 % 
1.51-1.84 C- 4 16.7 % 
K (Kurang) 1.18-1.50 D+ 1 4.2 % 
1.00-1.17 D- 0 0 % 























B.2 ANALISIS DESKRIPTIF DATA POSTEST PEMAHAMAN KONSEP 
Maksimun : 93 
Minimun : 53 
N  : 24 
xi fi Fixi xi-?̅? (xi-?̅?)2 fi (xi-?̅?)2 
93 2 186 19.46 378.69 757.38 
86 4 344 12.46 155.25 621 
80 4 320 6.46 41.73 166.92 
73 6 438 -0.54 0.29 1.74 
66 3 198 -7.54 56.85 170.55 
60 2 120 -13.54 183.33 366.66 
53 3 159 -20.54 421.89 1265.67 
jumlah 24 1765 -3.78 1238.03 3349.92 
 
Mean (Rata-Rata) 















Standar Deviasi (SD) 
𝑆𝐷 = √











𝑆𝐷 = √145.6487 
𝑆𝐷 =12.0681399 
Varians (S2) 
𝑆2 =  [






































Konversi nilai posttest pemahaman konsep 







1 ANDI ERIKA DAMAYANTI 9 60 2.4 
2 FITRA AMELIYA 12 80 3.2 
3 GHINA FIKRIAH SYAM 13 86 3.44 
4 INDAHNA SULFA 13 86 3.44 
5 IVAN MARCO SAGENA 11 73 2.92 
6 JULIANDA 13 86 3.44 
7 KASMAWATI 14 93 3.72 
8 MAULINA 12 80 3.2 
9 MUH. ANUGERAH  11 73 2.92 
10 MUH. RESKY 10 66 2.64 
11 MUHAMMAD IQBAL SOLO 8 53 2.12 
12 MUSDALIPA 12 80 3.2 




14 NUR ALIFKA MASKUR 14 93 3.72 
15 NUR INDAH 12 80 3.2 
16 NURUL AMALIA 8 53 2.12 
17 NURUL INSANI SUCI ANTI 8 53 2.12 
18 NURUL ZHAFIRAH 9 60 2.4 
19 PUTRIANI 10 66 2.64 
20 RANA RADHA ARTHISAN 11 73 2.92 
21 REISTI HANDAYANI 11 73 2.92 
22 RUSNAWATI 13 86 3.44 
23 SITI NURHALIZA 10 66 2.64 
24 SULISTINA 11 73 2.92 
JUMLAH 1765 70.6 






Huruf frekuensi Persentase 
SB (Sangat 
Baik) 
3.85-4.00 A 0 0 % 
3.51-3.84 A- 2 8.3 % 
B (Baik) 3.18-3.50 B+ 8 33.4  % 
2.85-3.17 B 6 25 % 
2.51-2.84 B- 3 12.5 % 
C (Cukup) 2.18-2.50 C+ 2 8.3 % 
1.85-2.17 C 3 12.5 % 
1.51-1.84 C- 0 0 % 
K 
(Kurang) 
1.18-1.50 D+ 0 0 % 
1.00-1.17 D- 0 0 % 



































C.1 ANALISIS NORMALITAS PRETEST PEMAHAMAN KONSEP  
C.2 ANALISIS NORMALITAS POSTEST PEMAHAMAN KONSEP  
C.3 ANALISIS HOMOGENITAS PEMAHAMAN KONSEP PESERTA DIDIK 







C.1 ANALISIS NORMALITAS PRETEST PEMAHAMAN KONSEP  
















80 3 3 24 0.12 13.37 22.46 1.67 0.4525 0.0475 -
0.0725 
67 5 8 24 0.33 13.37 9.46 0.7 0.258 0.242 -0.088 
60 6 14 24 0.58 13.37 2.46 0.18 0.0714 0.4286 -
0.1514 
53 3 17 24 0.7 13.37 -4.54 -0.33 0.1293 0.6293 -
0.0707 
47 2 19 24 0.79 13.37 -
10.54 
-0.78 0.2823 0.7823 -
0.0077 
40 4 23 24 0.95 13.37 -
17.54 
-1.31 0.4049 0.9049 -
0.0451 
33 1 24 24 1 13.37 -
24.54 
-1.83 0.4664 0.9664 -
0.0336 
 
Menentukan nilai D tabel 
DTabel = D (N) (𝛼) = D (24) (0.05) = 0.27 
Keterangan: 
Jika DHitung > DTabel maka data tidak terdistribusi normal, dan 





Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai DHitung sebesar 0.1514 pada taraf 
signifikansi 𝛼 = 0.05, sehingga disimpulkan bahwa DHitung < DTabel. Hal ini 
menunjukkan bahwa data terdistribusi normal. 
Analisis Uji Normalitas dengan SPSS 
Tests of Normality 
 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 
PEMAHAMAN 
KONSEP SEBELUM 
.156 24 .134 .942 24 .177 










C.2 ANALISIS NORMALITAS POSTEST PEMAHAMAN KONSEP  
















F0 - S 
93 2 2 24 0.08 12.06 19.46 1.61 0.4463 0.0537 
-
0.0263 
86 4 6 24 0.25 12.06 12.46 1.03 0.3485 0.1515 
-
0.0985 
80 4 10 24 0.41 12.06 6.46 0.53 0.2019 0.2981 
-
0.1119 
73 6 16 24 0.67 12.06 -0.54 -0.04 0.0160 0.5160 
-
0.1540 
66 3 19 24 0.79 12.06 -7.54 -0.62 0.2324 0.7324 
-
0.0576 
60 2 21 24 0.87 12.06 
-
13.54 
-1.12 0.3686 0.8686 
-
0.0014 
53 3 24 24 1 12.06 
-
20.54 




Menentukan nilai D tabel 
DTabel = D (N) (𝛼) = D (24) (0.05) = 0.27 
Keterangan: 





Jika DHitung < DTabel maka data terdistribusi normal. 
Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai DHitung sebesar 0.1540 pada taraf 
signifikansi 𝛼 = 0.05, sehingga disimpulkan bahwa DHitung < DTabel. Hal ini 
menunjukkan bahwa data terdistribusi normal. 
Analisis Uji Normalitas dengan SPSS 
Tests of Normality 
 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 
PEMAHAMAN 
KONSEP SESUDAH 
.149 24 .182 .942 24 .182 









C.3 ANALISIS HOMOGENITAS PEMAHAMAN KONSEP PESERTA 
DIDIK 
Standar Deviasi Pretest  = 13.3740827 
Varians Data Pretest   = 178.866087 
Standar Deviasi Postest  = 12.0681399 
Varians Data Postest   = 145.6487 









FHitung = 1.22806511 
Menentukan nilai F tabel 
FTabel = F (𝛼) (n-1) (n-1) = F (0.05) (23) (23) = 2.01 
Keterangan: 
Jika FHitung > FTabel maka sampelnya tidak homogen, dan 
Jika DHitung < DTabel maka sampelnya homogen. 
Homogenitas dengan menggunakan SPSS 
Test of Homogeneity of Variances 
HASIL TES PEMAHAMAN KONSEP 
Levene Statistic df1 df2 Sig. 






C.4 ANALISIS UJI PAIRED T TEST 
1. Merumuskan hipotesis secara statistic 
H0 :  μ1 = μ2 
H1  :  μ1 ≠ μ2 
Keterangan:  
H0 : Tidak terdapat perbedaan pemahaman konsep pada peserta didik 
sebelum dan setelah diajar dengan menggunakan model siklus belajar 
(learning cycle) berbasis konflik kognitif. 
H1 : Terdapat perbedaan pemahaman konsep pada peserta didik sebelum 
dan setelah diajar dengan menggunakan model siklus belajar 
(learning cycle) berbasis konflik kognitif. 
2. Menentukan derajat kebebasan (dk) 
dk = N1-1, dengan 𝛼 = 0.05 
dk = 24-1 
dk = 23 
3. Menentukan nilai tHitung 































4. Menentukan TTabel  
H0 diterima jika tHitung > tTabel. Nilai thitung yang diperoleh adalah -6.72 yang 
tidak berada dalam daerah H0 jadi H1 diterima dengan kata lain yaitu ada perbedaan 
pemahaman konsep peserta didik antara sebelum diberikan perlakuan dan setelah 
diberikan perlakuan berupa Model siklus belajar berbasis metode konflik kognitif. 
Uji paired T test dengan SPSS 
Paired Samples Test 















































D.1 SOAL PRETEST PEMAHAMAN KONSEP 
D.2 SOAL POSTEST PEMAHAMAN KONSEP 







D.1 SOAL PRETEST PEMAHAMAN KONSEP 









c. Kecepatan linier 
d. Kecepatan sudut 
3. Sebuah roda melakukan 900 putaran dalam waktu 30 detik. Berapakah 
kecepatan sudut rata ratanya dalam satuan rad/s? 
a. 100 rad/s 
b. 145.13 rad/s 
c. 155.67 rad/s 
d. 188.4 rad/s 
4. Sebuah CD yang memiliki jari‐jari 5 cm berputar melalui sudut 90°. Berapakah 
jarak yang ditempuh oleh sebuah titik yang terletak pada tepi CD tersebut? 
a. 5.55 cm 
b. 7.85 cm 
c. 6.45 cm 
d. 8.76 cm 
5. Sebuah bola bermassa 200 gram diikat pada ujung sebuah tali dan diputar dengan 
kelajuan tetap sehingga gerakan bola tersebut membentuk lingkaran horisontal 
dengan radius 0.2 meter. Jika bola menempuh 10 putaran dalam 5 detik, 
berapakah percepatan sentripetalnya? 
a. 0.18 m/s2 
b. 1.56 m/s2 
c. 2.34 m/s2 





6. Percepatan yang arahnya menuju pusat lingkaran merupakan defenisi…. 
a. Percepatan linier 
b. Percepatan sudut 
c. Percepatan rata-rata 
d. Percepatan sentripetal 
7. Perhatikan pernyataan-pernyataan tentang gerak melingkar beraturan berikut. 
(1) kecepatan sudut sebanding dengan frekuensi 
(2) kecepatan linear sebanding dengan kecepatan sudut 
(3) kecepatan sudut sebanding dengan periode 
Pernyataan yang benar adalah nomor.... 
a. (1)  
b. (1) dan (2) 
c. (2) 
d. (2) dan (3) 
8. Sebuah partikel bergerak melingkar beraturan dengan posisi sudut awal 5 rad. 
Jika partikel bergerak dengan kecepatan sudut 10 rad/s, maka  posisi sudut 
akhir pada saat t = 5 s adalah…. 
a. 44 rad 
b. 55 rad 
c. 66 rad 
d. 77 rad 
9. Sebuah mesin berputar 180 putaran per menit. Periode mesin tersebut adalah… 
a. 100 s 
b. 50 s 
c. 30 s 





10. Sebuah benda yang massanya 8 kg bergerak secara beraturan dalam lintasan 
melingkar dengan laju 5 m/s. jika jari-jari lingkaran 1m, pernyataan berikut 
yang benar adalah…. 
a. Gaya sentripetalnya 300 N 
b. Waktu putarnya 0,5 π tiap sekon 
c. Vector kecepatannya tetap 
d. Percepatan sentripetalnya 25 m/s2 
11. Bila sebuah benda bergerak melingkar beraturan, maka benda memiliki:  
B. Laju tetap 
C. Arah kecepatan linier tetap 
D. Gaya sentripetal arahnya ke pusat lingkaran 
E. Percepatan sentripetal as =  𝜔2 
Pernyataan yang tepat adalah… 
a. 1 dan 2 
b. 1 dan 3 
c. 1, 2, dan 3 
d. 1, 2, 3, dan   4 
12. Sebuah kereta mesin yang massanya 6 kg sedang bergerak dalam suatu busur 
yang berjari-jari 20 m dengan kecepatan 72 km/jam. Besar gaya sentripetal 
yang bekerja pada kereta adalah…. 
a. 60 N 
b. 120 N 
c. 240 N 







13. Perhatikan pernyataan berikut: 
(1) Pergerakan jarum jam 
(2) Buah jatuh dari pohon 
(3) Bola yang ditendang 
(4) gerak bianglala 
(5) gerak komedi putar 
Contoh gerak melingkar dalam kehidupan sehari-hari adalah…. 
a.  (1), (4), dan (5) 
b. (1), (2), dan (5) 
c. (3), (4), dan (5) 
d. (1), (2), (3), (4), dan (5) 




(4) Jari-jari lintasan 
Pernyataan yang mempengaruhi kecepatan gerak melingkar beraturan adalah…. 
a. (1) dan (2) 
b. (1) dan (3) 
c. (2) dan (4) 
d. (1) dan (4) 
15. 4 roda disusun seperti gambar 
 
 
Pernyataan yang benar adalah…. 
a. Kecepatan sudut roda I dan II sama 
b. Kecepatan sudut roda II dan IV sama 
c. Kecepatan sudut roda I dan III sama 








D.2 SOAL POSTEST PEMAHAMAN KONSEP 
1. Waktu yang dibutuhkan suatu benda yang begerak melingkar untuk melakukan 
satu putaran penuh merupakan defenisi dari….. 
a. Frekuensi 
b. Periode 
c. Kecepatan linier 
d. Kecepatan sudut 
2. Sebuah roda melakukan 450 putaran dalam waktu 30 detik. Berapakah 
kecepatan sudut rata ratanya dalam satuan rad/s? 
a. 100 rad 
b. 94.20 rad/s 
c. 95.65 rad/s 
d. 132.42 rad/s 
4. Sebuah piringan hitam yang memiliki jari‐jari 8 cm berputar melalui sudut 45°. 
Berapakah jarak yang ditempuh oleh sebuah titik yang terletak pada tepi piringan 
hitam tersebut? 
a. 5.55 cm 
b. 6.38 cm 
c. 6.28 cm 
d. 8.76 cm 
5. Sebuah bola bermassa 500 gram diikat pada ujung sebuah tali dan diputar dengan 
kelajuan tetap sehingga gerakan bola tersebut membentuk lingkaran horizontal 
dengan radius 0.5 meter. Jika bola menempuh 30 putaran dalam 10 detik, 
berapakah percepatan sentripetalnya? 
a. 0.18 m/s2 
b. 1.06 m/s2 
c. 2.14 m/s2 
d. 2.16 m/s2 
6. Percepatan yang arahnya menuju pusat lingkaran merupakan defenisi…. 
a. Percepatan linier 
b. Percepatan sudut 
c. Percepatan rata-rata 





7. Sebuah partikel bergerak melingkar beraturan dengan posisi sudut awal 8 rad. 
Jika partikel bergerak dengan kecepatan sudut 25 rad/s, maka  posisi sudut akhir 
pada saat t = 10 s adalah…. 
a. 110 rad 
b. 258 rad 
c. 256 rad 
d. 215 rad 
8. Sebuah mesin berputar 200 putaran per menit. Periode mesin tersebut adalah… 
a. 20.333 s 
b. 30.333 s 
c. 30 s 
d. 3.333 s 
9. Bila sebuah benda bergerak melingkar beraturan, maka benda memiliki: 
1) Laju tetap 
2) Arah kecepatan linier tetap 
3) Gaya sentripetal arahnya ke pusat lingkaran 
4) Percepatan sentripetal as =  𝜔2 
Pernyataan yang tepat adalah…. 
a. 1 dan 2 
b. 1 dan 3 
c. 1, 2, dan 3 
d. 1, 2, 3, dan 4 
10. Sebuah kereta mesin yang massanya 10 kg sedang bergerak dalam suatu busur 
yang berjari-jari 40 m dengan kecepatan 180 km/jam. Besar gaya sentripetal 
yang bekerja pada kereta adalah…. 
a. 134 N 
b. 520 N 
c. 625 N 









(4) Jari-jari lintasan 
Pernyataan yang mempengaruhi kecepatan gerak melingkar beraturan adalah…. 
a. (1) dan (2) 
b. (1) dan (3) 
c. (2) dan (4) 
d. (1) dan (4) 
12. Dua buah benda A dan B yang berada pada satu poros memiliki jari-jari 4 cm 
dan 12 cm, jika kecepatan linier roda A adalah 8 m/s, maka kecepatan linier roda 
B adalah… 
a. 24 m/s 
b. 28 m/s 
c. 32 m/s 
d. 36 m/s 
13. Dua buah roda A dan B masing-masing memiliki jari-jari 10 cm dan 25 cm. jika 
kedua roda tersebut sepusat, maka kecepatan linier roda B saat kecepatan sudut 
A 5 m/s adalah…. 
a. 14.5 m/s 
b. 14.5 cm/s 
c. 12.5 m/s 





14. Sebuah benda bergerak dengan kelajuan konstan v melalui lintasan yang 
berbentuk lingkaran berjari-jari R dengan percepatan sentripetal asp. Agar 
percepatan sentripetal menjadi dua kali semula maka….. 
a. v dijadikan 4 kali dan R dijadikan 2 kali 
b. v dijadikan 2 kali dan R dijadikan 2 kali 
c. v dijadikan 2 kali dan R dijadikan 4 kali 
d. v dijadikan 2 kali dan R dijadikan tetap 
15. Percepatan sentripetal dipengaruhi oleh beberapa faktor, kecuali…. 
a. Laju linier 
b. Kecepatan angular 
c. Jari-jari lintasan 




















D.3 RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
A. Identitas Sekolah 
Nama sekolah  : SMAN 4 Maros 
Mata Pelajaran : Fisika 
Kelas/Semester : X/Satu 
Materi Pokok : Gerak Melingkar 
Alokasi Waktu  : 3 pertemuan 
B. Kompetensi Inti 
Kompetensi sikap spiritual dan kompetensi sikap sosial dicapai melalui 
pembelajaran tidak langsung (indirect learning) pada pembelajaran. Kompetensi 
pengetahuan dan kompetensi keterampilan melalui keteladanan, pembiasaaan, dan 
budaya sekolah, dengan memperhatikan karakteristik mata pelajaran, serta 
kebutuhan dan kondisi peserta didik. 
KI-1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 
KI-2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli 
(gotong royong, kerja sama, toleran, damai), santun, responsif, dan 
pro-aktif sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan 
dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam 






KI-3 : Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, 
konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan 
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban 
terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerap-kan 
pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai 
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 
KI-4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkrit dan ranah 
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 
sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metode sesuai 
kaidah keilmuan. 
C. Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 
KOMPETENSI DASAR INDIKATOR PENCAPAIAN 
KOMPETENSI 
3.6. Menganalisis besaran fisis 
pada gerak melingkar 
dengan laju konstan (tetap) 
dan penerapannya dalam 
kehidupan sehari-hari. 
 
3.6.1 Mengidentifikasi besaran frekuensi, 
frekuensi sudut, periode, posisi 
sudut, kecepatan linier, kecepatan 
sudut, pada gerak melingkar 
beraturan (GMB). 
3.6.2 Menerapkan peersamaan gerak 
melingkar dalam kehidupan sehari-
hari 
3.6.3 Menjelaskan gaya sentripetal dan 






sederhana dalam kehidupan sehari-
hari. 
3.6.4 Menerapkan persamaan hubungan 
antar roda-roda untuk menyelesaikan 
permasalahan dalam kehidupan 
sehari-hari. 
4.6. Melakukan percobaan 
berikut presentasi hasilnya 
tentang gerak melingkar, 
makna fisis dan 
pemanfaatannya. 
 
4.6.1 Melakukan percobaan untuk 
menyelidiki gerak melingkar 
beraturan. 
4.6.2 Melaporkan hasil experiment 
tentang gerak melingkar beraturan 
(GMB). 
D. TUJUAN PEMBELAJARAN 
Melalui model pembelajaran siklus belajar (learning cycle), peserta didik 
diharapkan: 
Untuk KD 3.6 
3.6.1 Mampu mengidentifikasi besaran frekuensi, frekuensi sudut, periode, posisi 
sudut, kecepatan linier, kecepatan sudut, pada gerak melingkar beraturan 
(GMB). 
3.6.2 Mampu menerapkan peersamaan gerak melingkar dalam kehidupan sehari-
hari 
3.6.3 Mampu menjelaskan gaya sentripetal dan menerapkan persamaannya untuk 
menyelesaikan permasalahan sederhana dalam kehidupan sehari-hari. 
3.6.4 Mampu menerapkan persamaan hubungan antar roda-roda untuk 





Untuk KD 4.6 
4.6.1 Mampu melakukan percobaan untuk menyelidiki gerak melingkar beraturan. 
4.6.2 Mampu melaporkan hasil experiment tentang gerak melingkar beraturan 
(GMB). 
E. Materi pembelajaran 
Pengetahuan 
Faktual 
 Arah gerak jarum jam 
 Kincir raksasa 
 Roda yang berputar pada porosnya 
 Gerak planet mengelilingi matahari 
 Gir depan sepeda yang dihubungkan dengan rantai 
dengan gir belakang 
Pengetahuan 
Konseptual 
1. Gerak melingkar beraturan adalah gerak benda yang 
lintasannya berbentuk lingkaran dengan laju konstan dan 
tiap satuan waktu menempuh busur lingkaran yang sama 
panjangnya 
2. Frekuensi adalah banyaknya putaran tiap satuan waktu 
3. Periode adalah waktu yang diperlukan untuk menempuh 
satu putaran 
4. Posisi sudut adalah panjang lintasan pada benda yang 
bergerak melingkar dibagi dengan jari-jari 
5. Kecepatan sudut adalah perubahan posisi sudut benda 
yang bergerak melingkar tiap satuan waktu 
6. Percepatan sentripetal adalah percepatan yang selalu 





7. Gaya sentripetal adalah gaya yang menimbulkan 
percepatan sentripetal. Gaya sentripetal pada gerak 
melingkar berfungsi untuk merubah arah gerak benda. 
Pengetahuan 
Prosedural 
Melakukan percobaan gerak melingkar untuk 
mengidentifikasi besaran-besaran yang ada di dalamnya. 
F. Metode Pembelajaran 
1. Pendekatan : Pendekatan ilmiah (scientifict approach) 
2. Metode  : Eksperimen, Diskusi, Tanya jawab, dan Ceramah.  
3. Model : Siklus Belajar (Learning Cycle) 
G. Media dan Sumber Belajar 
Alat Bantu Projektor, Laptop, Papan Tulis 
Sumber 
referensi 
1. Marthen Kanginan, Fisika SMA/MA kelas X, Erlangga: 
Jakarta, 2016 
2. Joko Sumarsono, Fisika untuk SMA/MA kelas X, 
Puskurbuk Depdiknas: Jakarta, 2009 
3. David Haliday, Fondamental of Physics, Wiley, 2013 
H. Langkah-Langkah Pembelajaran 









1. Guru dan peserta didik 
mengucap salam dan berdoa 












2. Guru mengabsen peserta didik 
sebelum pembelajaran dimulai 
Apersepsi: 
1. Guru memberikan pertanyaan 
kepada peserta didik mengenai 
materi yang telah dipelajari 
sebelumnya kemudian peserta 
didik mengingat kembali 
materi pembelajaran 
sebelumnya. 
2. Guru memberikan soal pretest 
untuk mengetahui pemahaman 
konsep peserta didik pada 
materi gerak melingkar. 
 
Motivasi: 
1. Guru memotivasi peserta didik 
dengan menjelaskan tujuan 
pembelajaran dan cakupan 
materi yang akan dicapai 
2. Guru membagi peserta didik 
menjadi beberapa kelompok 
dan meminta mereka untuk 
duduk berdasarkan kelompok 








1. Guru memberikan pertanyaan 
kepada peserta didik, misalnya 
“apakah gerak itu?, pernahkah 
kalian melihat benda yang 
berputar melingkar?” 
2. Berdasarkan jawaban yang 
diberikan peserta didik, Guru 
meminta salah satu dari mereka 
untuk menjelaskan pengertian 
gerak melingkar beraturan 
(GMB) 
3. Guru meminta perwakilan 
peserta didik untuk 
menyebutkan beberapa besaran 
gerak melingkar dan contoh 


















4. Guru meminta peserta didik 
mengamati tayangan video 
tentang “seorang anak yang 
sedang menaiki komedi putar” 
Menanya 
5. Berdasarkan video yang 













pertanyaan kepada peserta 
didik “mengapa orang-orang 
yang naik komedi putar tidak 





6. Berdasarkan jawaban peserta 
didik, Guru memberikan 
penguatan terhadap penjelasan 
mereka mengenai video yang 
telah di tampilkan. 
7. Guru menjelaskan keterkaitan 












9. Guru membagikan lembar 
kerja kepada peserta didik, 
kemudian meminta mereka 
untuk mendiskusikan 
permasalahan yang diberikan 
bersama dengan teman 
kelompoknya. 
10. Guru mengarahkan peserta 
didik melakukan kajian dari 
informasi terkait dengan teori 





















11. Peserta didik  berpikir kritis 
untuk mengidentifikasi 
informasi yang dapat dijadikan 
bahan untuk menyelesaikan 
masalah 
12. Guru memberi arahan cara 
menentukan besaran fisis pada 
gerak melingkar, dan 
menganalisis besaran yang 
berhubungan antara gerak 
linier dan gerak melingkar. 
Secara kreatif peserta didik 
menentukan besaran fisis pada 
gerak melingkar seperti 
frekuensi, periode, sudut 
tempuh, kecepatan linier, 
kecepatan sudut, percepatan, 
dan gaya sentripetal. 
Mengkomunikasikan 
13. Salah satu perwakilan 
kelompok menyajikan hasil 
diskusi mengenai gerak 
melingkar di depan kelas. 
14. Guru memberikan kesempatan 
kepada kelompok lain untuk 














16. Guru memberikan penilaian 
terhadap hasil kerja peserta 
didik pada tahap exploration 
dan pada tahap elaborate. 
 10 
menit 
Kegiatan Penutup 1. Guru mengarahkan peserta 
didik untuk aktif, kreatif, dan 
analitis serta dapat menarik 
kesimpulan. 
2. Peserta didik melakukan 
refleksi serta penugasan 
mandiri (tugas-tugas dan soal 
tantangan) 
3. Guru menyampaikan cakupan 
besar materi yang akan dibahas 
pada pertemuan berikutnya. 
4. Guru mengakhiri proses 
pembelajaran dengan 



















Pendahuluan Salam Pembuka: 
1. Guru dan peserta didik 









bersama sebelum memulai 
aktivitas pembelajaran. 
2. Guru mengabsen peserta didik 
sebelum pembelajaran dimulai. 
Apersepsi: 
1. Guru mengajukan beberapa 
pertanyaan tentang materi yang 
sudah dipelajari peserta didik. 
2. Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran dan cakupan 















1. guru mengajukan pertanyaan 
kepada peserta didik untuk 
meningkatkan keingin tahuan 
mereka “pernahkah kalian 
menaiki bianglala di pasar 
malam? Mengapa pada saat 
menaiki bianglala kalian tidak 
terjatuh meskipun terus 
berputar? Apakah ada gaya 
yang bekerja pada bianglala 
tersebut? Gaya apakah itu?” 
2. setelah peserta didik menjawab 
pertanyaan guru, Guru 















didik untuk menjelaskan apa 




3. Guru meminta peserta didik 
mengamati tayangan video 
tentang “Pergerakan planet-
planet mengelilingi matahari.” 
Menanya 
4. Berdasarkan video yang 
ditampilkan, guru mengajukan 
pertanyaan kepada peserta 
didik, “Mengapa planet-planet 














5. Guru memberikan penguatan 
terhadap penjelasan peserta 
didik terkait pertanyaan yang 
diajukan oleh guru. 
Mengumpulkan Informasi 











7. Guru menjelaskan materi 




8. Guru memberikan contoh soal 
yang berkaitan dengan 
percepatan sentripetal serta 
penerapannya dalam kehidupan 
sehari-hari 
9. Meminta salah satu peserta 
didik untuk menuliskan 
jawaban dipapan tulis. 
Memastikan setiap peserta 
didik telah mengetahui 
jawaban contoh soal yang 
benar. 
Mengasosiasikan 
10. Guru membagikan lembar 
kerja kepada peserta didik 
11. Guru memberikan kesempatan 
peserta didik untuk mencari 
informasi dari berbagai buku, 
internet, untuk menyelesaikan 
permasalahan pada lembar 
kerja 
12. Guru meminta peserta didik 































permasalahan yang ada pada 
lembar kerja 
Mengkomunikasikan 
13. Salah satu perwakilan 
kelompok mempresentasikan 
hasil diskusi kelompoknya 
14. Guru memberikan kesempatan 
kepada kelompok lain untuk 
bertanya dan memberikan 
komentar kepada kelompok 
yang presentasi 
15. Guru menanggapi hasil 












16. Guru memberikan penilaian 
terhadap hasil kerja peserta 
didik pada tahap exploration 
dan pada tahap elaborate. 
 10 
menit 
Kegiatan Penutup 1. Guru mengarahkan peserta 
didik untuk aktif, kreatif, dan 
analitis serta dapat menarik 
kesimpulan. 
2. Peserta didik melakukan 














mandiri (tugas-tugas dan soal 
tantangan) 
3. Guru menyampaikan cakupan 
besar materi yang akan dibahas 
pada pertemuan berikutnya. 
4. Guru mengakhiri proses 
pembelajaran dengan 














Pendahuluan Salam Pembuka: 
5. Guru dan peserta didik 
mengucap salam dan berdoa 
bersama sebelum memulai 
aktivitas pembelajaran. 
6. Guru mengabsen peserta didik 
sebelum pembelajaran dimulai. 
Apersepsi: 
7. Guru mengajukan beberapa 
pertanyaan tentang materi yang 



















8. Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran dan cakupan 





1. Guru mengajukan pertanyaan 
kepada peserta didik 
“pernahkah kalian menaiki 
sepeda? Apakah roda-roda 
pada sepeda kalian ketika 
digunakan berputar 
beraturan??” 
2. Setelah peserta didik menjawab 
pertanyaan guru, Guru 
meminta peserta didik untuk 
menyebutkan contoh gerak 
melingkar yang menggunakan 
roda-roda 
3. Guru menampilkan gambar-
gambar penerapan gerak 
melingkar pada hubungan 
roda-roda dengan power point 
4. Guru memberikan pertanyaan 
“pada sepeda ada gear besar di 
depan dan gear kecil 
dibelakang, seandainya roda 















5. Guru memperlihatkan video 
gerakan sepeda, kemudian 
meminta peserta didik untuk 
mengamatinya (video gerakan 
roda belakang sepeda gayung 
dan gear belakang dan gear 
depan) 
Menanya 
6. Guru membimbing peserta 
didik untuk menemukan hal-
hal yang terdapat pada video 
gerakan roda-roda sepeda. 
7. Guru membimbing peserta 
didik untuk mengajukan 














8. Guru meminta peserta didik 
untuk menjelaskan besaran 
fisika pada hubungan roda-roda 
9. Guru memberikan penguatan 
















10. Guru meminta peserta didik 
mengumpulkan infomasi dari 
buku, internet ataupun jurnal 
terkait besaran fisika pada 
hubungan roda-roda 
 Mengasosiasikan 
11. Peserta didik melakukan 
diskusi kelompok untuk 
mendiskusikan masalah 
besaran fisika pada hubungan 
roda-roda 
12. Peserta didik menarik sebuah 
kesimpulan terkait materi 
besaran fisika dan 
hubungannya dengan roda-roda 
Mengkomunikasikan 
13. Salah satu perwakilan 
kelompok mempresentasikan 
hasil diskusi kelompoknya 
14. Guru memberikan kesempatan 
kepada kelompok lain untuk 
bertanya dan memberikan 




























15. Gueu menanggapi hasil 




16. Guru memberikan penilaian 
terhadap hasil kerja peserta 
didik pada tahap exploration 




Kegiatan Penutup 1. Guru mengarahkan peserta 
didik untuk aktif, kreatif, dan 
analitis serta dapat menarik 
kesimpulan. 
2. Guru memberikan soal posttest 
terkait pemahaman konsep 
peserta didik dalam materi 
gerak melingkar. 
3. Guru mengakhiri proses 
pembelajaran dengan 















Berikut adalah teknik penilaian dan bentuk instrumen yang digunakan pada 
penelitian ini: 
No Aspek Teknik Penilaian Bentuk Instrumen 






2 Pengetahuan Tes Format penilaian tes tertulis pada awal 
pertemuan dan akhir pertemuan. 
 
J. Lampiran 
1. Materi Pelajaran 
GERAK MELINGKAR 
 Besaran-Besaran dalam Gerak Melingkar 
Besaran-besaran dalam gerak melingkar beraturan adalah periode (T), 
frekuensi (f), kecepatan linier (v), kecepatan sudut atau kecepatan anguler (ω) dan 
percepatan sentripetal (as). Gerak melingkar beraturan (GMB) merupakan gerak 
suatu benda yang menempuh lintasan melingkar dengan besar kecepatan tetap. 
Kecepatan pada GMB besarnya selalu tetap, namun arahnya selalu berubah, dan 
arah kecepatan selalu menyinggung lingkaran. Artinya, arah kecepatan (v) selalu 
tegak lurus dengan garis yang ditarik melalui pusat lingkaran ke titik tangkap vektor 
kecepatan pada saat itu. 
1. Periode (T) dan Frekuensi (f) 
Waktu yang dibutuhkan suatu benda yang begerak melingkar untuk 
melakukan satu putaran penuh disebut periode. Pada umumnya periode diberi 
notasi T. Satuan SI periode adalah sekon (s). Banyaknya jumlah putaran yang 
ditempuh oleh suatu benda yang bergerak melingkar dalam selang waktu satu sekon 
disebut frekuensi. Satuan frekuensi dalam SI adalah putaran per sekon atau hertz 
(Hz). Hubungan antara periode dan frekuensi adalah sebagai berikut 










T = periode (s) 
F = frekuensi (Hz) 
2. Kecepatan Linear 
Gambar 1. Benda bergerak melingkar 
Misalkan sebuah benda melakukan gerak melingkar beraturan dengan arah 
gerak berlawanan arah jarum jam dan berawal dari titik A. Selang waktu yang 
dibutuhkan benda untuk menempuh satu putaran adalah T. Pada satu putaran, benda 
telah menempuh lintasan linear sepanjang satu keliling lingkaran ( 2π r ), dengan r 
adalah jarak benda dengan pusat lingkaran (O) atau jari-jari lingkaran. Kecepatan 
linear (v) merupakan hasil bagi panjang lintasan linear yang ditempuh benda dengan 
selang waktu tempuhnya. Secara matematis dapat ditulis sebagai berikut. 
 
Kita ketahui bahwa  𝑇 =  1
𝑓
 maka persamaan 
kecepatan linear dapat ditulis 
 
3. Kecepatan Sudut (Kecepatan Anguler) 











Sebelum mempelajari kecepatan sudut kita pahami dulu tentang radian. 
Satuan perpindahan sudut bidang datar dalam SI adalah radian (rad). Nilai radian 
adalah perbandingan antara jarak linear yang ditempuh benda dengan jari-jari 
lingkaran. Karena satuan sudut yang biasa digunakan adalah derajat, maka perlu 
kita konversikan satuan sudut radian dengan derajat. kita ketahui bahwa keliling 
lingkaran adalah 2π r. Misalkan sudut pusat satu lingkaran adalah θ , maka sudut 
pusat disebut 1 rad jika busur yang ditempuh sama dengan jari-jarinya. Persamaan 
matematisnya adalah θ = 2πr/r rad ⇔ θ = 2π rad. Karena 2π sama dengan 360° 




Dalam selang waktu Δt, benda telah menempuh lintasan sepanjang busur 
AB, dan sudut sebesar Δθ. Oleh karena itu, kecepatan sudut merupakan besar sudut 
yang ditempuh tiap satu satuan waktu. Satuan kecepatan sudut adalah rad s-1. 
Selain itu, satuan lain yang sering digunakan untuk menentukan kecepatan pada 
sebuah mesin adalah rpm, singkatan dari rotation per minutes (rotasi per menit). 
Karena selang waktu untuk menempuh satu putaran adalah T dan dalam satu 
putaran sudut yang ditempuh benda adalah 360° ( 2π ), maka persamaan kecepatan 
sudutnya adalah  
 
Kita ketahui bahwa T = 1/f atau f = 1/T, sehingga persamaan kecepatansudutnya 
(ω) menjadi sebagai berikut. 
2π rad = 360°  












π  = kecepatan sudut (rad s-1)  
F  = frekuensi (Hz) 
T  = periode (s) 
4. Percepatan Sentripetal 
Benda yang melakukan gerak melingkar beraturan memiliki percepatan 
yang disebut dengan percepatan sentripetal. Arah percepatan ini selalu menuju ke 
arah pusat lingkaran. Percepatan sentripetal berfungsi untuk mengubah arah 
kecepatan. 
Pada gerak lurus, benda yang mengalami percepatan pasti mengakibatkan 
berubahnya kelajuan benda tersebut. Hal ini terjadi karena pada gerak lurus arahnya 
tetap. Untuk benda yang melakukan gerak melingkar beraturan, benda yang 
mengalami percepatan kelajuannya tetap tetapi arahnya yang berubah-ubah setiap 
saat. Jadi, perubahan percepatan pada GMB bukan mengakibatkan kelajuannya 
bertambah tetapi mengakibatkan arahnya berubah. Ingat, percepatan merupakan 





Gambar 2. Percepatan sentripetal 






Percepatan sentripetal dapat ditentukan dengan penguraian arah 
kecepatan. Karena pada GMB besarnya kecepatan tetap, maka segitiga yang 
diarsir merupakan segitiga sama kaki. Kecepatan rata-rata dan selang waktu yang 





Jika kecepatan rata-rata dan selang waktu yang digunakan telah diperoleh, maka 
















































































Karena v = rω, maka bentuk lain persamaan diatas adalah as = ω2 r. Jadi, untuk 




5. Hubungan Roda-Roda Pada Gerak Melingkar 
Hubungan roda-roda pada gerak melingkar dapat kita jumpai pada sistem 
gerigi pada mesin. Gir transmisi pada mesin kendaraan bermotor atau sistem 
transmisi mesin menggunakan sabuk adalah salah satu contoh penerapan ilmu 
fisika tentang hubungan roda-roda pada gerak melingkar. 
Gerak melingkar dapat kita analogikan sebagai gerak roda sepeda, sistem 
gir pada mesin, atau katrol. Pada dasarnya ada tiga macam hubungan roda-roda. 
Hubungan tersebut adalah hubungan antardua roda sepusat, bersinggungan, dan 
dihubungkan memakai sabuk (tali atau rantai). 
Hubungan Roda-Roda Pada Gerak Melingkar 
Gerak melingkar dapat dipindahkan dari sebuah benda berbentuk lingkaran ke 
benda lain yang juga berbentuk lingkaran, misalnya antara gir dengan roda pada 
sepeda, gir pada mesin-mesin kendaraan bermotor, dan sebagainya. Hubungan 
roda-roda pada gerak melingkar dapat berupa sistem langsung yaitu dengan 
memakai roda-roda gigi atau roda-roda gesek, atau sistem tak langsung, yaitu 













Gambar 3. Hubungan Roda-Roda 
Pada Gambar diatas menunjukkan roda I berputar atau bergerak melingkar 
beraturan hingga roda II mengikutinya bergerak melingkar beraturan. Hubungan 
roda-roda pada gerak melingkar, baik memakai sistem langsung atau tak langsung, 
kecepatan linier (v) roda tersebut baik roda I dan II adalah sama, tetapi kecepatan 




𝑘𝑒𝑐𝑒𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑙𝑖𝑛𝑖𝑒𝑟 𝑟𝑜𝑑𝑎 𝐼 (m/s) 
𝑣2 = 𝑘𝑒𝑐𝑒𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑙𝑖𝑛𝑖𝑒𝑟 𝑟𝑜𝑑𝑎 𝐼𝐼 (m/s) 
𝜔1 = 𝑘𝑒𝑐𝑒𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑠𝑢𝑑𝑢𝑡 𝑟𝑜𝑑𝑎 𝐼 (rad/s) 
𝜔2 = 𝑘𝑒𝑐𝑒𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑠𝑢𝑑𝑢𝑡 𝑟𝑜𝑑𝑎 𝐼𝐼 (rad/s) 
𝑅1 = 𝑗𝑎𝑟𝑖 − 𝑗𝑎𝑟𝑖 𝑟𝑜𝑑𝑎 𝐼 (m) 
𝑅2 = 𝑗𝑎𝑟𝑖 − 𝑗𝑎𝑟𝑖 𝑟𝑜𝑑𝑎 𝐼𝐼 (m) 
 
 
v1 = v2 





Maros,    November 2018 
Guru Mata Pelajaran,      Peneliti, 
 
Nurhidayah, S.Pd., Gr      Fitriani 
NIP.       NIM. 20600115063 
 
 
2. Rancangan Penilaian 
a. Penilaian Pengetahuan 
No IPK Tehnik 
penilaian 
Keterangan 




Tertulis Penilaian hasil belajar 





Tertulis Penilaian hasil belajar harian 
dan akhir semester 
b. Penilaian ketrampilan :  
1) Kinerja (Praktik menentukan ) 






3) Penilaian sikap: Observasi tentang nilai nilai karakter yang terbangun dan 
tertanam dalam diri peserta didik dan dituangkan dalam jurnal. 
1. Format Penilaian Tugas 
















    
2 
 
    
3  
    
Pedoman penskoran 
Sangat memuaskan Skor 4 
Memuaskan Skor 3 
Cukup memuaskan Skor 2 
Tidak memuaskan Skor 1 
















1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4  
1.                       
2.                       








4 Jujur, disiplin, bertanggung jawab, peduli, dan bekerja keras 
3 Jujur, disiplin, tidak bertanggung jawab, peduli, dan masa bodoh 
2 Jujur, disiplin, tidak bertanggung jawab, cuek, dan masa bodoh 





















LEMBAR KERJA PERSERTA DIDIK 






MATA PELAJARAN : FISIKA 
KELAS/ SEMESTER : X / II 
MATERI  : GERAK MELINGKAR 























A. KOMPETENSI INTI 
Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 
prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 
seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, 
kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta 
menerap-kan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai 
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 
B. KOMPETENSI DASAR 
Melakukan percobaan berikut presentasi hasilnya tentang gerak melingkar, 
makna fisis dan pemanfaatannya. 
C. INDIKATOR 
1. menyelidiki gerak melingkar beraturan. 
2. Menganalisis permasalahan terkait gerak melingkar beraturan 
D. TUJUAN  
1. Melalui studi pustaka dan diskusi kelompok peserta didik mampu 
memahami gerak melingkar beraturan. 
E. LEMBAR DISKUSI 























Fs = mA 
x as (N) 
F 
(Hz) 
1          
2          








1. Kemukakan pendapatmu terkait hubungan massa beban (mB) dengan gaya 
sentripetal 
2. Sebutkan 3 contoh benda yang bergerak melingkar beraturan 
3. Jika bulan dalam gerakannya yang mengelilingi bumi dianggap merupakan gerak 




1. Sebuah benda bergerak melingkar beraturan dengan jari-jari lintasan 50 
cm dan melakukan putaran selama 6 menit, hitunglah: 
a. Periode putaran, 
b. Frekuensi putaran 
c. Kecepatan sudut 
2. Sebuah benda massanya 0.3 kg diikatkan pada ujung tali yang 
panjangnya 0.4 meter dan diputar mendatar dengan putaran 3 putaran tiap 
detik. Hitunglah: 
a. laju linier 






















E.1 KARTU SOAL 
E.2 ANALISIS VALIDASI INSTRUMEN 
E.2.1 ANALISIS VALIDASI TES PEMAHAMAN KONSEP OLEH 
VALIDATOR 









E.1 KARTU SOAL PEMAHAMAN KONSEP 
KARTU SOAL PILIHAN GANDA 
TES PEMAHAMAN KONSEP FISIKA 
Satuan Pendidikan  : SMA 
Mata Pelajaran  : Fisika 
Materi Pokok   : Gerak Melingkar 
Kelas/Semester  : X (Sepuluh) /1(Ganjil) 
Bentuk Tes   : Tertulis (Pilihan Ganda) 
Penyusun   : Fitriani 
SKOR 
1 2 3 4 
    
    
Judul Materi: 
GERAK MELINGKAR 
No. Soal Kunci Jawaban 
1 A 
Perubahan kedudukan benda terhadap suatu 













Gerak adalah suatu perubahan kedudukan pada suatu benda dari titik 
keseimbangan awal, oleh karena itu sebuah benda dikatakan bergerak jika 
bendaitu berpindah kedudukan terhadap benda lainnya baik perubahan 











1 2 3 4 















No. Soal Kunci Jawaban 
2 A 
Banyaknya putaran yang ditempuh dalam 
waktu satu detik adalah defenisi dari….  
A. Frekuensi 
B. Periode 
C. Kecepatan linear 
D. Kecepatan sudut 
 








Frekuensi merupakan banyaknya jumlah putaran yang ditempuh sebuah benda 















1 2 3 4 







No. Soal Kunci Jawaban 
3 D 
Sebuah roda melakukan 900 putaran dalam 
waktu 30 detik. Berapakah kecepatan sudut 
rata ratanya dalam satuan rad/s? 
A. 100 rad/s 
B. 145.13 rad/s 
C. 155.67 rad/s 
D. 188,4 rad/s 




Menentukan kecepatan sudut 
rata-rata 
Pembahasan : 
Perpindahan sudut (Δθ ) = 900 putaran = 900 putaran x 2π rad/putaran = 5652 
rad 
Selang waktu (Δt) = 30 sekon 
Dengan demikian, besarnya kecepatan sudut rata‐rata dari roda adalah : 

























1 2 3 4 





No. Soal Kunci Jawaban 
4 B 
Sebuah CD yang memiliki jari‐jari 5 cm 
berputar melalui sudut 90°. Berapakah jarak 
yang ditempuh oleh sebuah titik yang terletak 
pada tepi CD tersebut? 
A. 5.55 cm 
B. 7.85 cm 
C. 6.45 cm 
D. 8.76 cm 




Menghitung jarak tempuh 
Pembahasan : 
Terlebih dahulu kita ubah satuan derajat ke dalam radian (rad) : 





Jari‐jari CD (R) = 5 cm 
Setelah memperoleh data yang dibutuhkan, kita dapat menghitung jarak tempuh 
titik yang terletak di 
tepi CD : 
x = R 𝜃                                               x = 10/4 (3.14) cm 
x = (5 cm) 2𝜋 
4
rad                                x = 7.85 cm 
x = 10/4 π cm 
Lambang r digunakan untuk jari‐jari lintasan yang berbentuk lingkaran, 
sedangkan lambang R digunakan untuk jari‐jari benda yang memiliki bentuk 














1 2 3 4 




No. Soal Kunci Jawaban 
5 A 
Sebuah bola bermassa 200 gram diikat pada 
ujung sebuah tali dan diputar dengan kelajuan 
tetap sehingga gerakan bola tersebut 
membentuk lingkaran horisontal dengan 
radius 0.2 meter. Jika bola menempuh 10 
putaran dalam 5 detik, berapakah percepatan 
sentripetalnya? 
A. 0.18 m/s2 
B. 1.56 m/s2 
C. 2.34 m/s2 
D. 2.32 m/s2 







Percepatan sentripetal dirumuskan dengan persamaan: ar = v2 / r 
Karena laju putaran bola belum diketahui, maka terlebih dahulu kita tentukan laju 
bola (v). apabila menempuh 10 putaran dalam 5 s, maka satu puttaran ditempuh 
2 s. dimana ini merupakan periode (T). jarak lintasan yang ditempuh benda 
adalah keliling lingkaran = 2πr, dimana r = jari-jari, dengan demikian: 

















= 0.18 𝑚/𝑠2 















1 2 3 4 













No. Soal Kunci Jawaban 
6 D 
Percepatan yang arahnya menuju pusat 
lingkaran merupakan defenisi….. 
A. Percepatan linear 
B. Percepatan sudut 
C. Percepatan rata-rata 
D. Percepatan sentripetal 







Percepatan sentripental adalah percepatan yang arahnya menuju pusat lingkaran. 
















1 2 3 4 





No. Soal Kunci Jawaban 
7 B 
Perhatikan pernyataan-pernyataan tentang 
gerak melingkar beraturan berikut. 
(1) kecepatan sudut sebanding dengan 
frekuensi 
(2) kecepatan linear sebanding dengan 
kecepatan sudut 
(3) kecepatan sudut sebanding dengan periode 
Pernyataan yang benar adalah nomor.... 
a. (1) 
b. (1) dan (2) 
c. (2) 
d. (2) dan (3) 
Indikator Hasil Belajar: 
Memahami (C2) 
 
KKO: menunjukkan  





1. kecepatan linear sebanding dengan kecepatan sudut 
2. besar kecepatan linear/kecepatan tangensial adalah tetap, tetapi arah kecepatan 
linear selalu berubah setiap saat 
3. kecepatan sudut sebanding dengan frekuensi 
4. kecepatan sudut (baik besar maupun arah) selalu tetap setiap saat 
5. percepatan sudut maupun percepatan tangensial bernilai nol 
6. dalam GMB hanya ada percepatan sentripetal 
Jadi yang merupakan pernyataan tentang gerak melingkar beraturan adalah 
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No. Soal Kunci Jawaban 
8 B 
Sebuah partikel bergerak melingkar beraturan 
dengan posisi sudut awal 5 rad. Jika partikel 
bergerak dengan kecepatan sudut 10 rad/s, 
maka  posisi sudut akhir pada saat t = 5 s 
adalah…. 
A. 44 rad 
B. 55 rad 
C. 66 rad 
D. 77 rad 




Menghitung posisi sudut akhir 
pada saat waktu tertentu  
Pembahasan : 
𝜃0 = 5 𝑟𝑎𝑑 
𝜔 =10 rad/s 
t = 5 s 
𝜃 =  𝜃0 +  𝜔𝑡 
𝜃 = 5 rad + 10 rad/s (5 s) 
𝜃 = 55 rad 
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No. Soal Kunci Jawaban 
9 D 
Sebuah mesin berputar 180 putaran per menit. 
Periode mesin tersebut adalah… 
A. 100 s 
B. 50 s 
C. 30 s 
D. 0.333 s 




Menghitung periode mesin 
Pembahasan : 
T = t/n 
T = 60 s/ 180 putaran 
T = 0.333 s 
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No. Soal Kunci Jawaban 
10 C 
Sebuah benda yang massanya 8 kg bergerak 
secara beraturan dalam lintasan melingkar 
dengan laju 5 m/s. jika jari-jari lingkaran 1m, 
pernyataan berikut yang benar adalah…. 
A. Gaya sentripetalnya 300 N 
B. Waktu putarnya 0,5 π tiap sekon 
C. Vector kecepatannya tetap 
D. Percepatan sentripetalnya 25 m/s2 








Benda yang mengalami gerak melingkar beraturan (GMB) kecepatannya tetap 





































as = 52 /1 
as = 25 m/s2                 
 
Fa = m.as 
Fa = 8.25 
Fa = 200 N 
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Judul Materi: 
GERAK MELINGKAR 
No. Soal Kunci Jawaban 
11 D 
Bila sebuah benda bergerak melingkar 
beraturan, maka benda memiliki: 
1. Laju tetap 
2. Arah kecepatan linier tetap 
3. Gaya sentripetal arahnya ke pusat 
lingkaran 
4. Percepatan sentripetal as =  𝜔2 R 













Sebuah benda yang bergerak melingkar beraturan memiliki laju yang tetap tetapi 
arahnya yang selalu berbeda, gaya sentripetal dan percepatan sentripetal 
(as= 𝜔2R) yang arahnya menuju ke pusat. 
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Judul Materi: 
GERAK MELINGKAR 
No. Soal Kunci Jawaban 
12 B 
Sebuah kereta mesin yang massanya 6 kg 
sedang bergerak dalam suatu busur yang 
berjari-jari 20 m dengan kecepatan 72 km/jam. 
Besar gaya sentripetal yang bekerja pada 
kereta adalah…. 
A. 60 N 
B. 120 N 
C. 240 N 
D. 300 N 








V = 72 km/jam = 20 m/s 
FS = m.v2 / R 
FS = 6. 202 / 20 
FS =120 N 
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13 A 
Perhatikan pernyataan berikut: 
(6) Pergerakan jarum jam 
(7) Buah jatuh dari pohon 
(8) Bola yang ditendang 
(9) gerak bianglala 
(10) gerak komedi putar 
Contoh gerak melingkar dalam kehidupan 
sehari-hari adalah…. 
A. (1), (4), dan (5) 
B. (1), (2), dan (5) 
C. (3), (4), dan (5) 
D. (1), (2), (3), (4), dan (5) 




Mencontohkan gerak melingkar 
 
Pembahasan : 
Contoh gerak melingkar dalam kegidupan sehari-hari adalah pergerakan jarum 
jam, gerak bianglala, komedi putar. 
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Judul Materi: 
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14 C 




(8) Jari-jari lintasan 
Pernyataan yang mempengaruhi kecepatan 
gerak melingkar beraturan adalah…. 
A. (1) dan (2) 
B. (1) dan (3) 
C. (2) dan (4) 
D. (1) dan (4) 




Menjelaskan gerak melingkar 
beraturan 
Pembahasan : 
Kecepatan benda yang mengalami gerak melingkar beraturan tergantung pada 
periode dan jari-jari lintsannya. 
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15 A 
4 roda disusun seperti gambar 
 
 
Pernyataan yang benar adalah…. 
A. Kecepatan sudut roda I dan II sama 
B. Kecepatan sudut roda II dan IV sama 
C. Kecepatan sudut roda I dan III sama 
D. Kecepatan sudut roda III dan IV sama 
 




Menjelaskan kecepatan sudut 
roda-roda 
Pembahasan : 













E.2 ANALISIS VALIDASI INSTRUMEN 
E.2.1 ANALISIS VALIDASI TES PEMAHAMAN KONSEP OLEH 
VALIDATOR 
No. Soal Skor Validator Rata-rata Relevansi Kode 
Relevansi 1 2 
1 4 4 4.0 kuat D 
2 4 4 4.0 Kuat D 
3 4 4 4.0 Kuat D 
4 4 3 3.5 Kuat D 
5 4 4 4.0 Kuat D 
6 4 4 4.0 Kuat D 
7 4 4 4.0 Kuat D 
8 3 4 3.5 Kuat D 
9 4 4 4.0 Kuat D 
10 4 4 4.0 Kuat D 
11 4 3 3.5 Kuat D 
12 4 3 3.5 Kuat D 
13 4 4 4.0 kuat D 
14 4 4 4.0 Kuat D 
15 4 4 4.0 Kuat D 
Total Skor 59 57 58 
Rata-rata 
Skor 





Drs. Muhammad yusuf Hidayat, 
M.Pd. 
Santih Anggereni, S.Si., M.Pd. 
Keterangan Relevansi: 
  Lemah 
(1,2) 
Kuat (3,4) 
Validator I Lemah (1,2) A B 





1. Jika validator 1 memberikan skor = 1 dan validator 2 = 1, maka relevansi 
lemah-lemah atau A. 
2. Jika validator 1 memberikan skor = 3 atau 4 dan validator 2 = 1 atau 2, maka 
relevansi kuat-lemah atau B. 
3. Jika validator 1 memberikan skor = 1 atau 2 dan validator 2 = 3 atau 4, maka 
relevansi lemah-kuat atau C. 
4. Jika validator 1 memberikan skor = 3 atau 4 dan validator 2 = 3 atau 4, maka 
relevansi kuat-kuat atau D. 
Dari hasil validasi instrument oleh dua orang pakar diatas, maka diperoleh: 
Relevansi kategori A = 0   Relevansi kategori C = 0 
Relevansi kategori B = 0   Relevansi kategori D = 15 
Realibilitas Instrumen 
 Instrument dinyatakan reliabel jika nilai Rhitung yang diperoleh lebih besar 
dari 0.75. dalam penelitian ini, realibilitas instrument dihitung dengan 
menggunakan Uji Gregory, sebagai berikut: 
𝑅 =  
𝐷




0 + 0 + 0 + 25
= 1 
Berdasarkan hasil perhitungan diatas, maka instrument dinyatakan reliablel karena 







E.2.2 ANALISIS VALIDASI RPP 
ANALISIS VALIDASI PENGAMATAN KETERELAKSANAAN 
KEGIATAN PEMBELAJARAN SIKLUS BELAJAR (LEARNING CYCLE) 
BERBASIS METODE KONFLIK KOGNITIF 
No Aspek yang Dinilai Penilaian ?̅? Ket. 
V1 V2 
1 Perumusan Tujuan Pembelajaran 
1. Kejelasan kompetensi dasar dan 









2. Kesesuaian kompetensi dasar dan 
indikator pencapaian kompetensi 
dengan tujuan pembelajaran 
4 4 4 SV 
3. Ketepatan penjabaran kompetensi 
dasar kedalam indikator pencapaian 
kompetensi 
4 4 4 SV 
4. Kesesuaian jumlah indikator dengan 
waktu yang tersedia 
4 3 3.5 SV 
5. Kesesuaian indikator dengan tingkat 











2 Isi yang Disajikan 









2. Kesesuaian urutan kegiatan 
pembelajaran fisika “materi gerak 
melingkar” model Siklus Belajar 












3. Kesesuaian uraian kegiatan peserta 
didik dan guru untuk setiap tahap 
pembelajaran dengan aktivitas 
pembelajaran “gerak melingkar” 
model siklus belajar (learning cycle) 









4. Kejelasan urutan sintaks pendekatan 
saintifik (scientific approach) dalam 
proses pembelajaran “gerak 
melingkar” model siklus belajar 
(learning cycle) berbasis metode 
konflik kognitif. 
4 3 3.5 SV 
5. Kejelasan scenario pembelajaran 
(tahap-tahap kegiatan pembelajaran: 
Pendahuluan, Kegiatan Inti, dan 
Penutup) 
4 4 4 SV 
6. Kelengkapan isntrumen evaluasi (soal, 












1. Penggunaan bahasa ditinjau dari kaidah 









2. Sifat komunikatif bahasa yang 
digunakan 
3 4 3.5 SV 













4 Proses Sajian 









2. Dilengkapi dengan contoh yang cukup 4 3 3.5 SV 
3. Memberi kesempatan berfikir, bekerja 
sendiri/kelompok 
4 4 4 SV 
4. Mengecek pemahaman peserta didik 4 4 4 SV 





























Rata-rata Total   3.74  
Keterangan : 
I. Angka Penilaian  
1. Tidak Relevan  
2. Kurang Relevan 
3. Relevan  









II. Penilaian Umum 
A = Dapat digunakan Tanpa Revisi 
B = Dapat digunakan dengan Revisi Kecil 
C = Dapat digunakan dengan Revisi Besar 
D = Belum dapat digunakan 
Perhitungan Reliabilitas 




I 82 3.9 
II 75 3.5 
 
𝑃𝐴 = 100% × (1 −
𝐴 − 𝐵
𝐴 + 𝐵
) = 100% ×  (1 −
82 − 75
82 + 75






































      
 
         
 
Gambar 3, 4, & 5 : Peserta Didik Berdiskusi tentang pokok materi 
yang diberikan 









               
 
 





Gambar 6 : Perwakilan Peserta Didik 
menyampaikan hasil diskusi 
kelompoknya 
Gambar 7 : Guru memberikan 
penguatan tentang apa yang 
dijelaskan oleh perwakilan peserta 
didik 
Gambar 8 & 9 : Peserta didik mengerjakan soal yang 
diberikan oleh guru 
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